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ABSTIRARST

Skripsi dengan juclul "Hubungan Bilaleral ITnclonesia
Amerika Serikat, Suatu Tinianan Ekonomi - Politik Periode
18AB - 1990, berbtujuan Gnbtuk mengetahui Faktor-falktor yang
mendasari  hubungan bilatsral Indonesia - Amerika, dan
mengganbarkan © bagaimana hubungan bilakteral anktara
Indonesia dengen Amerikas Serilal dalam bidang ekononi * dan
polikbik serta memberikan gambaran hagaimana prospek  dan
masalalinys.

Unctuk mencapal Lujuan yang dimaksud di sbkas wmaka
penelitian ini memakail pendekatan kualitatif dengan dasar
penelilian  kepustakaan. Lal ind dimaksudkan =agar dapat
memberilian landassn Leorilis yvang kuat dan dasar Bﬂﬁliﬁtil.,
baik dalam rangka panyusunan Konseplual maupun operasional
penelitian. untuk mendapabhkan data-cdabta vang akural, mala
penulis memakal tehnikh pengdompnlan daka berupa telaah
dokomen. Dalam analisa data penulis memakal snalisa bantu
herupa pendekatsn ekonomi dan politik. Sedangkan GLipe
penelitian adalah deskeéipbif. Dan selain btelaah dokumen
juga dilakukan pengamaban ﬂeéara Lidak langsung melalui

media massa.
|
Hasil penelitian menunjokkan bahwa adanya saling

membutuhkan antara Indonesia dengan Amerika Serikat ,

|



merupakan «dasar dari Lerjalinnys hpbungun kedun negara,
[ndonesia memevrluokan hubunpgan dengan Amerika Serikat dalam
upaya untuk mendapatkan modal «dan  dnvesttasi untuk
pembiayaan pembangunan, tekonologi dalam manggeralkkan
industri dalam negeri dan kualitbtas sumber dava manusla,
Lempal pemagaran prodok-produk  ekspor, cdan sehagai
strahilisator di kawasan ﬂﬂia Tenggara. Dan sebhaliknya
Amerika Serikat membuluhkan Indonesia sebagai Negurs
tempal untuk mendapabkan bahan mentah unkbuk iIndustri,
mananamian  investogl, pomasarvan hagsil-hasil insdostri, dan
unbuk kepentingan polikili, pertahanan dan keamanan karena
peran politik dan letak strategis Indonesia di hewasan
Asie Tenggara dan PasiFik.

Dqlam bidang ekonomi wmenunjuklkan bahwa pola hubungan
gkonoml antara Tndun;ﬂih clan Amerike Serikat adalah daldm
bhidang perdagangan dan investasi serta bantuan modal ., i
bidang perdagangan :hasj] penelitian menunjukkan bahwa
hubungan perdagangan sntara Indonesia dengan Amerika
Serikat selama =atyu dasawarsa 1988 - 1999 berfluktuasi dan
gelalu memberikan surplus bagi Indonesia dan sebalilnya
Amerika serikat selalu mengalami defisit . hal ini terlihat
dari neraca perdagangan h&duainegara dimana dalam sepuluh
Lahun hubungan perdagangan tersabul, setiap tahun

Indonesia memperolelh surplns gsebesar: 1,3 hingma 3.5

e



milyar dollar AS. Sebaliknya defisit bagi Amerika Serikat

berkisar 1.5 hingga 3.5 milyar dollar AS, b1 bidang
investasi pnerika Ser ilmt selama  Lhuan  1988an telah
memberikan bantuen pembangunan dan invesbasi hapada

Indonesia yvang setisp tahunnva rata-rala sekiktar 188 Jjuta
dollar AS, dalam bentuk banbtuan telinik, pangan, proyek cdan
herbagal hibal.

Dulam bidang pﬁLitih hubungan antara kedua negara
adalah dalam rangka mencapsal saling pengerlian dan
pendekatan melalui kunjungan ankara para pejabat hkeadua
negares, seperti kunjungan Pregiden Reagen ke Dali pacda
tahun 19868 dan kunjungan Presiden Soeharto ke Amerika
Serikat yvand menghasilkan saling pengertbian dan  pemecahan
berbhagail masalah politik dsan ekonomi antara kedus negara,
Faerjoangan Indonesia dalam konvensi Hokom Laot dan
menyvavanghkan sikap Amerika Serikat vang menolak konvensi
.tersebut, Perbecdaan pandangan mengenai hak asasi manusia
di Timor=-Timur, masalah hak cipta dan Dberbagai hubungan
pmlitiﬂ lainnya. . i
l ceperli lazimnya odalam hobongan anbay negara, maka
hubungan antara Indonesiia- Amarilka Serikat juga mengalami
bebevapa kendala. Seperti menghangatnya hritihﬁn mengenai
pelaksanaan hak asagsl manuaia di  Timor-Timor aleh

sejunlah kslangan dan pers di Amerika Serikat pada  tehun

wvidi



198W-an, sikap Anerdilka Serikat yvanng meEnolak Eoinverrsl  Hokom
Lauwl tahun 1982 vang sangat disayvangkan oleh pemerintah
Infdoneszia vyang sangabt mendnkung konvensi tersebut sebafgal
salah satu Forum dalam menperijuanghkan kepentingan
nasional, Masalah Intelectual Property Rights, masalah
proteksionisme, kuota, undang-uncdang yang menjanin
investasi i Indonesia dan kendala dalam promosi ekspor
Indonesia dan Amerika Serikat.

Heskipun terdapat kendala-kendala dalam hubungan
kedua negara, namun secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa prospek hubungan kedua negara, khusunanya dalam
hubungan ekonomi dan politik cukup baik seiring dengan
perkembangan ekonomi kedua negara dan komitmen hedua
negara untuk mecapai saling pengertian yang merupskan

salah gatu syarat fundamental cdalam mencapai hubungan yang

harmonis.

Pe nul is
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PENDANULUAHM N

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara memiliki keterbatasan dan hkemampuan
dalam nege;i, baik itn keterbatasan dan kemampuan sumber
daya alam, mocal, tenaga kerja, dan lain-lain. Oleh
karena 1itu maks satu negars perlu mengadakan hubungan
dengan negiera lain yang diharapkan dapat membantu
mengembangkan potensi dalam negeri dan pemenvhan kebnlohan
dalam qagﬁri suatu negara.

Kerjasama antar negara merupakan perwujudan da%i
ﬁergnulan masyvarakat internasional vang gelalu
mengadakan huhungan;huhungan yvang bhersifat kontin yu dan
tetap, Hal 1ini disebablkan hkarena Liclal meratanysa
pembagian kekayaan alam di bumi dini serta penguassaan
teknologi vang dimiliki tidak merata, sehingga anggoté-
anggota masyarakat internasional saling Cergantung satu
gama lain. 12

Hubungan antara Ind;nesia dangan Amerika Eérih&t
telah berl&ng;ung sejak lama. sebsnarnya hubungan
tersebut ﬂudah‘djmulai sejall Eahun 160@-an, kotikas padsa
waktu' itu orang-orang Amerika tiba di Hindia Timur vyang
merupah%n awal dari pengembangan hubungan lebih lgﬁjut.

ban pada tahun 1784 sebouah kapal berbendera Amerika



Serikat tiba di Baotavia. Dengan tibanys kapal Amerika
tersebut i Batavia, maka pemerintah Awmerika Serikat
kemudiam menjajiaki untuk mengirimkan honsulnya untuk
bertvugas di Indonesia, meskipun akbtivitasnya belum begitu
resmi . Akhirnys pada tahun 1881 konsul Amerika Serikat
vang pertama tibae di Batavia, sebagail tindak lanjut dalam
hubungan kedus negara. Dan sejak itu pulas sampai selkarang
Indonesia dan Amerika Seriksat tebap mengadakan hubungan
bilateral dengan bailk.=?

éajak hﬁpamimpinan Orcdle Baru di tahnn 1866,
-huhungan antara Kedua negara telah berkembang ke arah yang
lebih baik. Dan qejah itn pula FPembangunan HNasional
*Indonesia ﬂipriﬂrifaahan pada perkbtumbubhan ekonomi vyang
lebih  baik dalam rangka wmenunjang Pembangunan Hasional
secara menveluuruh. HKemudlan  untuk menyokondg hal ini
Indonesia sebagail neg&ra yang sedang berhembang tentunva
memerlukan bantuan dari negara besar seperti Amerika
Serikat, karena Amerika Serikat memiliki potensi hesar
dalem sumber dﬁna. investasl, serta teknologi.

i .lain: pihal, sejalan dengan kehijaksanaan: dan
potensl yang dimiliki Indonesia, Amerika Serikat daﬁut
memanfaathkan hubungannya dendan Indonesia | dalam

mendapatkan bahan-bahan mentah, kesempatan menanam modal,
serba pemasaran hasil dndusbrinva. Secara politis -

Indonesia yang stabil dan perelhonomiannya berkembang pada



gilirannya diharaphan clapat membantu terciptanya
stabilitas vregional. Jadi secara keseluruhan hubungan
antara kedua negara ﬂidusn;han akas kepentingan kedua
negara cdalam bidang ekonomiun, politik, dan f[aktor-faktor
historis, gecgrafis dan strategis.

Saling pengertian dan persamaan kepénbtingan tarﬂehug
di watas wmemunghinkan Indonesis vyang merupakan negara
berhembang dapat berhubungan erat dengan Amarikas Serikat
vang merupakan negara industri maju. Dan sebagal negara
vang qédang giabt=-giatnys membangun dan dengan kemampuan
YANE Lerbatas, Iﬂannﬂﬁiu menmandang Amnerilka Serikat
sebagai nedara vang dapat berperan sebagai partner vyang
Juga menyadari dan. mengharapkan agar Emerik& Seriksat
memainkan peranan penting dalam memelihara percdamaian dan
atabilitas regional, vang secara langsung atau tidak
langsung mempunyail pengaruuh pada kelangsungan pembangunan
Indonesia.

Diantara kedua n&gara:juga terdapat kondisi dan
Fakbor obyshtif yang bersifal hkomplementer vyang d?pat
dikembangkan demi kepentingan bersama. Dan meshipﬁn kedoa
negara menganut sisLlem dan wawasan politik, pandangan dan
pendekatan-pendekatan vang berbeda terhadap ° masalah
duunia, namun masih terbuka kesempatan yang luas bagi
penggaalangan kepentingan bersama.

Indonesia dengen Cepal menvadari bahwa ketbtashanan



nagional adalah L'.I!':’I‘IH'IHH:{EH: bagi keamanan nasianal dan
hubungan inkernasional, Dan perkembangan eltonomni
akhirnya mevupakan kunci bagi kebalianan nazional. Malka
hubungan ekenomi anbara Indnngﬁin dan Amerika Serikab
adalah lehih dari sekedar wurusan ekanomi. Karena
berkaitan pula dengan masalah polilik, Karena baiknya
hubungsn ekonomi kadangkala Lergantung dari membailknya
habungan palibik.

!‘J_im_uu.lpiug ikt salab gabtu hal yang paling mendasar
dalam Lerjalinnye hubungan anLarg orang-orang I[ndonesia
ﬂéngﬂn orang-orang fmerika Serikat i i herbagai
forum/tingkat., seperli adanya mizsi kesenian Indoensia b e
Amerika Serikat, pertukaran pelajar, mahasiswa, dosen dan
berbagai Lkaryawan baik dari instansi pemerintal dan
awasta antara kedusn negava, vang mecupakan wujuid nyata
dari adanya keinginan kedun negars dalam mejalin hubungan
vanyg eral.

Sejauh  ini meskipun belum sepenuhnya mencapai apa
yang dicita-citakan bersama, h'lllh'l_'lt’lgﬂ['l Indanesia Amerika
Serika telah Verjalan sesuai dengan kondisi obyekiifl
]-:E.l'hliil negarn. Masing-maszing pihak berkeinginan clan
herusaha untuk terus mengembangkannya, bailk di -Iuil‘.lﬂ.ng
polibik, ekonomi, scsial budaysa, bLekonologil, den bidang-
hidang lainnya.

Dalam me] alisanalan PEOE CAm pgmbnngunanm,
kebi jalksanaan-lkebi jaksanaan vang dilakukan eleh Tudonesia

di dalam negerd clupa_l; dimengerti oleh Amerika Seilut,



sedangkan  kebijaksanaan loar n&gnri} Indonesia dianggap
cukup ‘moderat dan konsruktilP. hal 1ini yang merupakan
landasan vyang mendorong Amerika Serilkat untuk memelihara
sikap bersahabat dengan Indonesia dan menjadi dasar untul
mengenbanghan Werja-sama yang saling menguntuﬁghan antara
kedua negara. Indonesia dalpalt menarik pengalaman dan
mengamb:i]l manfaat dari hoboungannya dengan Amerika serikat,
gepertl halnya Ameriks Seriksat ingin bhelajar dan mengamlsi ]
manfaal cdari Tndonesia,. AlLus dsur 1kulah lﬂHﬂ1HEhH- aitkara
naegara Larus bhaerkembang.,

B, Numusun Masalah

Uptulh mewuijuddlan hubungan bilateral antara Indonesia
dengdan Amerika Serikat kearah yang lebih baik tidak
gedikit hkendala=kendala wvang cdapat LEimbol dari Euﬁhgan
Lersebut, Hal ini disebabkan oleh perbedaan -“sistem
politik, sistem perehonomian, tingkat pertumbuuhan
ekonomi, dan perkembangan politik hedua negara serta
kepentingan nasional masing-masing.

Seperti halnys vang terjesdi dalam hpbungan antara
bangsa, hubungan Indonesia - Amerikas Serikta diwarnai pula
oleh pasang surut dan pendangan-pandangan serta silkap rang.
berbeda terhadap sejuﬁlah masalah internasional sgeperti
Afganistan, Kamboia, Pagifie basin community dan
sebagainya, dimana sikap dan pandangan Indonesia banvak

persamaan dengan Amerika Serikat Alkan tetapi dalam



berbagai masalah lainnyas seperti Afrika Salatan, Timux
Tengah, Perlueutan BSejata, Zopfan dan lain sehagainya,
terjadi perbedaan pandangan dan sikap. Dalam hubngan
bilateral terdapal Dbeberapa masalah @ yang mengganjal
hubungan kedua negara, seperbi masalah-masalah cdan
hambatan dalam perdagangan serta berbagail hkebijaksanaan
akonomi, seperti Masalah proteksinisme, hambatan tarll dan
non-tarif, hambatan investasi,  masalah Intelsctual
Property Rights, perizinan imgor, dan masalah Dbantuan
Amerika ﬂerihat_untnh pembangunan Indonesia vang sering
dikaitkan dengan masalah pelalksanaan hak asasl manuzia  dil
Tndonesia,

Hasalah-masalah tersebnt di atas meshipun tidak
samopai memutushkan hubungan kedua negara Vang Lelah
terjalin cuokvup lama, tetapi masalah dan hendalu—kendala
tersebut dapat wmenimbuunlkan pasang surut hubungan kecua
negara dan dapal pula mengakibatkan terganggunya aktivitas
ekonomi dan politik masing-masing. Haha berdasa rkan
TUmUSAn masalah tersebut dan untuk menggambarkam! w
bagaimana hubungan antara Indonesia dengan Amerika
Serikat bidang ekonomi dan politik dengan menggunakan
tinjanan ekonomi-pelitik selama sabu dasavarsa anlara
tahuvun 19860 hingga tahon 1998, maka timbul pertanysan-
ppertanvean penelitian sehagal berikot

1. Bagaimana h.ubungan bilateral antara IThdonesia —! Ameeilks:



“Serikat -dalem bidang ekonomi- dan politik 7

%]

Kendala - KHendala apalkah yang-mewarnsi hphungmn'EHHHQML
ﬁan.pulitiﬂ'antara kedua hégura 7
9, Dagaimsna prospeh dan masalahnya, hubungan bilateral

antara Indonesia - Amerika Serikal ?

¢. Tujuun dan Kegunauan Penelilian
1. Tojuan Penslitian
ﬂdupun tujuan penelitian dalam rangha penuualisan
skripsi ini adalah untuk mengetahui sekaligus memberi
gambaran mengenai faktor-Caktor yang mendasari hubungan
hilateral antara Indonesia déengan Amreila serlkat,
begaimana hubungan bilateral tersebut ditijau darl sudut
ekonomi - politik, serta bagaimana prospek dan masalah
dari hubungan bilateral Ltersebutl.
2., Kegunaan FPenalilian
a. Hasil dari penelitian ini kiranya dapat berguona
bagi penu]}ﬁ khususnya dalam mengamati alkau
menelaah permasalahan-permasalahan yang timbnl
sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dulgm
mencari atauy menemukan alternatif pemecahannya.
b. Sebhagai bahan masnlan atan referensi bagi
pengembangan masalah-masalah internasional pada
khusunya dan pengembangan ilmu pengebahuan pada

Wmumry o,



¢. Dapat Jjuga dijedikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputu=zan, khususnya menyvangiuut
kebijaksanaan huubngan [Indonesia S fAmerika

gerikat dan pelaksanasn polikik luar negeri.

D. Eerangha Konseptual

Dalam melalkukan penelitian ini, maka digunakan
berbagai Leori vang dianggap relevan dengan pokok
permasalahan sebagal titik tolak pewmbahasan dan sekaligus
dijadikan keranghka berpikir penulis dalam upaya menvusun
penelitian ini.

Hengenai hbungan bilateral antaram Incdonesia dengan

Amarika Serikat, maka menurut DR. Budiono Kusumohamidjovo;

yang dimaksud hubungan bilateral adalah suatuy
hentuk hubungan antars dua negara baik yang
berdekatan secara geografis  ataupun vang jauh

diseberang lautan dengan sasaran untuok mencapai
atauu menciptakan perdamaian dengan memperhatikan
kesamaan politk, kebudayaan, dan sLruktuor produktiv-

itas ekonomi®, 22
D1 dalam duonia modern ini hubuungan antar bangsa
sudah tersebar di seluruh pelosck dunia ini. Tidak ada

satu bangsapun di dunia ini yang dapat membebaskan diri
dari hketergantungan dan keterlibatannya denganbangsa dgn
negara lain, karena semua bangsa merupalkan warga dunia. 47>
Huobungan terse?ut dimaksudkan untuk saling kerjasama
dalm rangka mencapai tujuan "nasional masing-masing.

Karena suatn negara tidak dapat memenuhi semus  kebutuhan

nasional mﬂﬂing-masing- Karena sualu negara tidak _dapat



memenuhi SEMIA hebutuhan | dalam negerinya ﬁahinggﬂ

mambutulilkan bantuan negara lain, hegifu pula sebuallknya,

Perkembangan htbungan dinternasional tlevasa ini
semaliin memperlihatkan  kaitan yang kuat antsra masalah
ghonomi dan politik. Spero mengsatakan bahwa

ekonomi dan politik terdapat interdependensi .
caling ketergantuungan kedusnva Juga terdapat dalam
bubungan internasional. Sumber dava ekonomi dapat
menentulan straktegi dan kekuasaan diplomatik, GHP,
Jumlah cdan kualitas sumber daya- perdagangan
internasional dan posisi  keuangan susatu negara
menentulan kekvnatan militernya. Sehagai contoh
dapal dilihat «dalsam pengarh politik dan militer
Amerika Serikal di dunia ini kavena kekuatan
eltononi yang dimilikinya “. 52

Kemudian oleh Prof. DK. Juwene Sudarsono mengatakan
bahwa :
ekonomi politik (politicel-economi) pada dasarnyva
skonomi suatu keranglka pemikiran vang berusaha
untuk memajuksan kesejahtersan negara,dimana politik
Lidak dapat dipisahkan dari eskonomi, saling tergan-
Eung satu sama lain . B?

Dengan demikien elkonomi suastu bangsa tidak dapat
dipisahkan dengan perkembengan politik vyang dialaminya.
keduanya saling mempengaruhi, dimana hubungan antarsa
ehonomi dan politik paling tidak pada zaman sekarang
acdlalah bersifat timbal balik.

Dalam hubungan antar bangsa bail itu hubuungan bilaeral
maupun multilateral wmaupun ekonomni dan politik saling

terkait, dimana hubungan elkdanomi sering dipengaruhi oleh

adanya faktor-faktor politik aktauu  hubuungan ehonomni
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kadang menimbulkan akibal politik. _

Nalam upava me;ujndhan hubungan bilateral antara
Indonesia dengan Amerikas Serilkpt khususnya di hidhng
akonomi dan politik maksa Secara ﬂeseluruhan ﬂmerihﬁ
Serikal sangat menghargai hubungannya dengan Indonesis,

Hal ini berakar peda‘beberapa faktor pendukung termasuk

luas dan arti strategis Indonesia, pengaruhnva vyang
konstrukbil, dalam masalah-masalah regional dan
internasional ., hubungan dagang, penanaman modal, timbal

balik vang cukup besar, dan banvak ikatan pribadi vyang
telah berkembang diantarra kedus negarsa.

i sawping faktor wendasar dalam terciptaya hubungan
kedua negara adalah Fakbor letak strategis Indonesia,
sumber alam dan ﬁntenﬂi ekonomi, ikatan historis Amerika
Serikat di Asia Tenggara pacda umuomnya dan Indﬂnmg{n ol &
khususnya, serta kekayonan Dbudaya: Indonesia. Amerika
Serikat dianggap penting bagi Indonezsia sebaigal negara
vang mempunyai medal, teknologi, dan potensi ekonominya
vang besar sangat penting untuok pembangunan Indeonesia,

Habungan Indonesia dengan: Amerila Serikal dalam
bidang ekonomi khusunya serkta hubungan peolitik mempunyai
landasan vyang hkuat akan hecintsan kedua negara akan
kemerdekaan. karena itu kedoa negara memberikan nilei
vang tinggi pads kemevrdekaan, Warena kemerdelkasn akan

memberikan pengaruh pada stabilitas ekonomi dan politilc.
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Sehagaimana dengan negara-negara lainnya, dalam
manjalin hubungan dengan  Amerika Seikat, Indonesia
senantiasa barpe;ang teguh pada kebijaksanaan politik luar
negerinya, yangmdidasarhun purda Pancasila, UUD 1945, dan
petunjuk-petunjuk GBHH. Atas ketiga dasar ito maka sifat
politik luar negeri yang dijalankan oleh Indonesia sélalu
mempunyai ¢iri vang khas vaitu bebas dan aktif, anti
kolonialisme, mengabdi pada kepentingan nasional terutama
untuk pembangunsn. Cika-cita polikik dan falsafah hidup
berbangsa dan bernegara vang terkandung dalam declaration
of independence, bahkan telah memberi pengaruh terhadap
corak dan pola berpikir pemimpin-pemimpin Indonesia ketika

mempearsiapkan penyususnan undang-undang dasar dan falsafah

negars Indonesian vang mengutamalan Kkemenpusiaan yang
beradab, kemerdekaan, dan cdemokrasi. Dengan adanya
kesamaan itu makas tidak mengherankan apabila hubungan
Indonesia - Amerika Serikat telah berlangsung cukup lana.

Dalam dunia modern, sebsuah unsur penting dan pokok dalam
hubungan bilateral &adalah komitmen timbal balik padsa
pembangunan ekonomi. Hubungan ekonomi dan perdagangan
luar negeri perlu ditinnijeu dan kembangkan guna mendukung
Lercapaianva suatu tinghat pﬂrtpmhuhan ghionomi vang
diinginkan, dengan ﬁernﬁaha meningkathan sektor perdagang
an luar negeri, sebab dengan makin berkembangannya pa}—

dagangan makin besar pula pengaruhnya terhadap perekonomi-
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an, balk secars langsung maunpun tidak langsung melaluoi
usahas peningkakban volums maupun n‘illui '|_:nm*clngﬂngun luar
negeri. Dan dalam mencapai hubungan ekonomi  yang lebih

baik Jugs sangal Lergantung pada Lkebljaksanaan sekonomi

dan politik sebiap negara, dimana kadangkala suakn
hubungan bilateral maupun wmultilateral dalam hiclang
eknnﬂﬁl selalu Gterkait dengan siatuasi politik . baik

domastik maupun internasional.

Helihat perkembﬁngun hubungan antara Indonesia dengan
Amerika Serikat cukup baik. Pengembangan hubungan bqih
tersebut perlu bagi hepentingan nasional kedua Negara.
Hasalah-masalah vang selama ini mnengganggu hubungan keduoa
negara telah dapat diatasi secara bertahap seiring dengan
perkembangan dalam negeri Indonesia dan Amerika Serikat

dan perlembangan internasiconal.

L. Hetode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis beranjak dari dasar
pemikiran logika yaitu induktif, dengan menggunakan tipe
renelitian deskriptif.

1. Teknik Pengumpulan data

Untuk menunjang kesempurnaan dan validitas= penelitian
ini, maka teknik pengumpulan cata cdilakukan dengan
mengadalkan riset pada perpustakaan-perpustakaan vang
mami]i@i relevansi dengan penelitian skripsi ini, seperti

mengunjungi perpustakaan American Cultursal Centre, Badan
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Penelitian dan pengembangan Departemen Lunar HNegeri
(Litbang Deplu) Center for Strakegic anda International
Studies (CS5IS), dan perpustakasn FSIE Universitas lndone-
SiA. Begitupun;dilakukan pengamatan secara tidak langsung
melalni wedia massa baik visval mauvpnn audio wvisual serkba
media cetbtak luinnya.l

2. Teknik Analisa data

e lam penelitian yang bersifat deskripk%f ini,
penulis menerapkan pondekatan gL an mebode clalam
menganalisa maslah YERNHT telah dirumuskan .d&ngan
menggunakan mebtode hkualitabif. Heshipun demikian Ctidak

menutup kemunghinan jika dapat mengembanghan juga

pendaketan kKualitas dalam melihet permasalsahan.
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DAL T
ITTHJﬂUﬂH PUSTAKA TENTANG HUBUNGAN BILATERAL

TNDONESTA - AHERTKA SERLIEAT

A. Takkor - FakLor Yang Hendasari  Hubungan Bilnteral
Indonesin - Amerika Serikal.

Dalam meminjan hubungen bilateral antara Indonesia
dengan Amerika Serikat perlu dipahdmi beberapa hal
mengenail faktor-fektor ataun kepentingan-kepentingan pohkok
yang mendasari hubungan kedua negara dengan muhﬁl.lml agar
dapat membeaerikan hejelasan mengenal kepentingan-
kepentingan vang mengikal hedun negara. Semakin
meningkatnya intensitas hubungenkedus negara sejalk Eabhun
1966, awsal dimulainya orde baru hingga sskarung idni
menandai pentingnya Amerika Serikat bagi Indonesia.

Menurut paul Wolvowilkz, mantan duta besar nherihu
Serikat untul Indonesia, bahwa ada tiga alesan Tundamental
untuk melihat bsgaimana hubungan anabtara Indonesia cdengan
Amerika Seikat terbentuk dan intensitasnya makin baik
hingga' sekarang, wvaitu

1. Keduanva ndaelah nedgsara di hawasan Pasifik cdan
sama-sama berkepentingen untulk menjaga agar Asia
Tenggara fidah didominasi olsh kekuatan asing.

Eapantingan inil membutuhkan ITndonesia yang kuat,



bebas, dan stabil. karena i1tu EkEedua n[Degarsd

mempunyal kepenbtingan stralbegis yang sama.

2. Hubungan ekonomi kedua negara sudah makin baik

dan nantinya dinarapkan akan menjadi erat dengan

|'.IE|"|-".1,=.'m|'.I-.,—'.'|I':I:jI1':|."a ekononi - Indonesia. Keberhasilan
pengembangan  ekonomi ITndonesia akan menyebeblan
Iebih bamyal produk bermoetu Linggil clarpra b
dijangkau . olah konsomen doeerila, dan Juga akan

mienyediakan patar Jdn g 'Il..'l_uiI'L Tuas unbuk E'!-'.E.[IFIT'
dari Amnerika. Karena itu kedua negara  mempunyail
kepantingan bersama dalam pengembangan ekonomi
dalam Eigtsﬁ perdagangan yvang Lerbuka.

2. Sgkalipun ada perbedaan=-perbedaan kedua negara
meEmpunyal persamaan—persamaan.kKeramahtamahan yang
sering dijumpai baik dilndonesia MaL pun diAamerika
Serikat tak syak lagi dalam memainkan peranan

dalam persahabatan antara kedua negara. 7)

Jadi terdapat beberapa faktor yang mendaszari hubungan
hilateral antara Indonesia dengan Amerika serikat,
diantaranya :

1. Faktor Geostrategi dan Geopolibik

; *  Faktor geostrategi dan geupulitih marupakan salah
satu faktor dalam terjalinnya hubungan antara Indonesia
dengan Amerika Serikat. Faktor geostrategi adalah salah

L

satu fak btar s B ditijau berdasarkan letak
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.
geogratis/wilayah suatu negara dan menimbulkan sualu
perbimbangan-pertimbangan akau strategi berdaﬁarkan.
ainptuasi dan kondisi nbvektiP wilayvalh tersebot. Sedangkan

faktor deopolitik adalah menvanghul kepentingan politik
atauy kebijaksanaan palitik vang diambil berdasarkan
hondisi abtay  “kebijaksanaan polilbik yang diambil
berdasarkan kondisi obyvektif dari letak gecgrafis soalu
Negara.

Ditinjau dari suduk geogralis Indonéesia dan Amerika
Serikat merupakan dus negara vang masing-masing terpisal
Jauh. Hamun Indonesia dan Amerika Serikat merupskan dua
negara vang kerlebak di kawagan Fasilik., Leatak Incdonesia
vang terletak dan berada dalam posisi silang samudea
FPasilfilk dan Samudra hindia mervupalion persimpangan ‘jalan
lantk  Jdan udary yang sangal penling bagl Amerika Seriliat.
Favana pentingnya letalk [ncdenesia inil berdasarken strategil
dan  pandangan Amerika Serikat, maka Amerika Serikat
genantiasa berusaﬁa untuk btidal wmenbesrilkan peluang bagi

rivalitasnya Uni Soviar un kuk menguasa i perairan

Indonesal, terutsma pads seat =zaat mengahangatnya perang

dingin. Alur Lauwt Cina Selatan serta peraiaran Indonesia
di Selat Malska, Selat Sunda, Selat Hakassar, Alor/Wetar
mempunyai artl strategis bagil Amerika Serikabt. Alur ini
penting dalam ranghsa pemindahan armada éaﬁ1fLﬁ ke samudra

Hindia dikala terjadi peninglatan wilavah lkritis di  Timor
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Tengah dan Afrika yang dapal nmergdancamn -kﬂdudnhan seliatu,
Amiarika Serikal di Eropa .

Henurul Mantan Duta Besar Amerika Serikat wuntuok
Incdonesia, FPaul Wolvowitz ketika masih menjabal sehagai
azigten mentri luar negeri ﬂmérika Serikat untuk urusan

Timur Jauvh den Pasifik dari kesimpulan pendapatnya dapal

"diambil kesimpulan bahwa Indonesis dianggap sebagai negara

yvang memainkan peranan keépemimpinan di  Asia Tenggara
matpun di kawasan Pasifik Basin, dimana arti penting
geostrategis Indonesia tidak dapalb diabaikan oleh Amerika

Serikat, 2)

Indonesia adalah negava Dbesar di kawasan Azsia
Tenggara dan sebagai negara yang anti komunis, dapat
dimanfaatkan oleh Amerika Serikat dalam strategi globalnya
untult membendung melebsrnva pengaruh komunis di dunia
khusunva di kawasan Asia Tenggara, Politik laar negeri
fmeriks serikasl. dan polibhk perﬁahaﬂnya selama pérang
dingin dikenal dengan nama doktrin Truman. 8} Falitiﬂ
pembendungan komunis ini pada awalnya mencegah terus
meluasnys homunisme Uni Soviet ke wilayah Eropa, Yunani,
Turki, dan ini tidak bersrti tidal berlaku bagi kawasan
Asia Tenggara. .

Dengan mengadakan hubungan dengan Amerika Serikak;

Indonesia megharapkan Amcrilta Serikat dapat menciptalkan
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stahilitas i kawasan Asia Tenggara. Sebaly tanpa acenya
stabilitastor dan penveimbang hkekuatan di kswasan ini,
malks harapan untulk terciptanya stabilitss di kawsgan Asia
Tenggara kemunghkinan Lidak akan Leruujud. Indonesia
sehagdal negara non-komonis di asia Tengdara tentunya
sangat memerlulan kehadiran negara besar dalam hal ini,
Amerika Serikat wuntuk membendung meluassnysa pengaréh
homuni=s di Asia Tenggara. Dari pertimbangan-perbimbangan
dan kenvatsaan itulaﬁ;maha kedus negara ssling  membuluhkan

sabtu s=sama laln dan memandang perlu mengadekan hubungan

lebih lanjutk.

2, Faktor Historis/Sejarah

Salah s=satn faktor vang. mendasari hubungan antara
Indonesia dengan Amerika gerikat adalah Fakktor
historis/sejarah. Sejalk daholu Ameriks Serikat memandang
hawasan Asia Ténggara sebagai hawasan veng potensial dan
stratedis Ini berarti Amerika Serikat telah mempunyai
ikatan historis terhsdap kawassan ini dan memandang perlu
untuk menjalin persahahafan dengan negara-negarsa vang ada
di kawasan ini, termasuk d@ﬁg&n Indonesia.

Hubungan den terjalinnva kontak antars mranguﬁrang
Ameriks dan orang-orangd Tndonesia sudah ada sejak tahun
16@B-an ketika orangd-orang Yankee dari pelabuhen Atlantik
terlibal dlam perampokan. J8lah seorang «¢ari mereks

adalah Yoseph Baraddock dari Hasschusetts, vang menvita
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hapal Inggeria yaitu kapsl "Adventure” dan meninggalkan
nakhodanya di .pulau HHincdisa Timwur. Dan sejak itu puola
mereha mulai mengenal salah salu pulan di Indonesia  vaituo
pulau Sumaters sekaligus mulai mengenal orasng-orang di
pulan itu, gesudalh  perand revolusioner kapal-kapal
Amerika terlibal dalam perdagandan vang giast dengoan Hindia
Timur. Di tahun 1882 misalnya, 38 kapsal dagang Amerika
mengunjungi Sumatera, 12)

Dengan kenyataan terssbut di atas, waka hubungan
antra Indonesia denﬁan Amerika Serikat suadah terjadi
beberapa sbad yang lalu, wmeskipun hubungan tersebut belum
resml, dalam arti baru dalam Ltarap perkenslan. Dari
kenyatasn itulah maka secara Lak langsung sudah terjadi
ikatan pribadi dan perkenalan antara kedus hangsa vang
merupakan benih dalam menjslin hubungan dan kerjasama
antara kedus neghra lebih laniuk.

Pada zaman penjajeihan belandsa dan parjuangaq
pergerskan Indonesis dalam merebut kemerdekaan, Amerika
Serikat cukup meberi peran yang berarti. Amerikas Se;ikat
Lelah memainkan peranan yeng penting cdan aktif melalni
panitia Jjasa-jass menengali pertikaian antara Indonesia
dengan Belanda. Dan Ameriks Serikat Juga telah memainkan
Beranan yYang sangat bervarti dalam perjuangan Lbangsa
Indonesia merebut kembali lrian Barat dap sabagai salah

gsatu negara vyand paling awal mengakii kemerdekaan
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Indaonesia.

D1 sisi  lain, pemimpin-pemimpin Indonesia vang
sebagian bessar mendapat pendidikan barat merass benar-
benar menghayvati gagessan-gagassn dan pemikiran-pemikiran
yang ditervaplkan oleh para sarjana dan negarawan Amérika
serikatl. Hareha mempelaiari, mengerki cdan hahkan
mengagumi idialisme dibalik Revolusi Ameriks dan falsafah
vang mendasari "Deklarsasi Kemevdehkaan” Amerilka. Tujuan-
tujuan yang terkenduong di  dslam Deklarasi kemerdelkaan
_ﬂm&rih& tersebut telah hanyak 5ekgli memberi pangaryh
terhadap pola dan aorak delam berpikir para pemimpin
.Indonesia ketika mempersiaphan penyususnan undang-undang
dasar dan falsﬂfah:nagara indonesia, yang mengutamalan
poda kKemanusisan vang bheradab, kemerdeksasn, dan demokrasi.
Den hal itulsh vang menjadi salah satu dasar calam

menjalin hubungan dengan Ameriks serikat. 21)

d. Faktor Ekonomi

Eélah satu faktor ydng mendasari dan memegsang peranan
penting dalam .huhungan antar hangaa adsalah hubungan
ghonomi. Hubungan antar bangss vang didasarkan atas
kepentingan ekonomi dimaksudkan unktuk maﬁunjukkaﬁ
perekonomian dan kesejahlerssan setisp negara, sebadai

salah gatu dari kepantbingan nasional vand harus

dipérjuangkann
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Heninjau faktor ekonomi sebagai salah satu faktor
yvang mendasari hubungan bilateral Indonesia dengan Amerihka
Sevihat tidak terlepas dari pntensi ekonomi vang dimiliki
oleh masing-masing negsiy.  Sejak dshulu Indonesia sudah
terkenal sebagai vyang kasya skan sumber dava alam. Hal
inilah vang sejak dahulu menjadi inecaran negar-negara
Eropa dan Megars yang membutuhkan sumber alam baik itu
untuk kepenlingan industri maupun perdsagangan. Dan
Amerika Serikat sebagai negara industri  vang besar
tentunya membutuhkan sumber dayas alam vang cukup besar
pula d{lam menopang Helangsungsn insdustrinya. Disamping
itu pula Amerika Serihat juga memerlukan tempat pemasaran
ﬂasil industrinya ke negars yveng memiliki potensi pasgar
dan memerlukan hasil-hesil industri .untuk pembangunan
negaranya seperlbl Indonesia. Dengan dasar itulah maka
kedua negara sepakat dan memandang perlu untuk menjalin
hubungan satu sama lain. Indonesia mempunyai kepentingan
terhadap Ameriks Serilat dalam usaha pembangunan
_nasionalnya, karena Amerika Serikat mempunyai potensi
besar dalam teknologi, modal, dan daye beli masyarakatnya

|
yang tinggl dan mempunyai pobtensi pasar yang besar bagi
pemasaran produk - produk dari Indonesia. Dan hal ditulah
galah satu faktor dalag terjalinnya hubungan kedus’' negars.,

Eehali%ya hubungen ehonomi kedua negara benihnya

sudah sejalt dahulu ketika kapal-kapal dagang Amerika



mengunijungi Sumsaters. saal itulah mereka mulai mengenal
aken potensi Indonesia sehagal negara penghasil rempah-
rempal . Dan hingga seherang hubungsan bersebuf semakin
ditingkatkan seiring dengan kemajuan dan perhkembangan

chonomi kedua negara.

4. Fakltor Hosial dan Budaya

Dalam hubungsn enktar bengss, hubungan sosial budayva
merupakan alat penting untuk mswmupuk persahabalban dan
spling pengrtian. ﬁuntah—hantah langsung den pertukaran
kunjungan baik dslam Lingkat resmi mauvpun tidak resmi pada

hakelkatnys bertujuan untul mEniughatﬁaﬂ golng pengertian
vangd lebih baik. 133

Indonesia =ebagsad negara veng mepunval beraneka ragam
budavae, adat-istisdab, suku bangsa dan bahasa telah
menjadi ﬂava tarik bagi bangssa-bangssa lain untuk mengenal
dan mepelajarinve. Kelayvasan budava tersebut menjadi salah
satu dava tarik bagi orang-orang Ameriksa untuk mengenal
dan asset badi bhangsa Indmnesiﬁ. Dan Orang-orang Amerika
" terkenal sebagai orang veng memberi penghargean vang
tinggi &akan senl dan budava veng ada di seluruh pelosok
dunis, termssuk kebayvasn seni den budsya Indonesia.

Aﬁarika Serikat Jjuga terdiri dari beberaﬁa. Suku
bangssa dan agams sehingdga Indonesia dan Amerika Serihkat
dapat saling tukar péngaluman dan saling belajar mengenai

keadaen sosial dan budava masing-masing. bahkan sembovan
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nasional Indonesia "Bhinneka Tunggal Ika", mirvip sekali
dengan sembovan Amerika "E Pluribus Unum'™. Dan hﬂhhinpe—

ksan ini sama sema diterima baik di Indonesia maupun di
Amevika Seriksat.

Heninghatnva hubungan antara kedua nedgara khususnya
dalam bidang sosial dan budayva dapal dilihat dari semakin
banyalnya orang-orang Indonesia  yang belajar  dan
mengunjungil Amerika serikel, demikian pula ssbaliknya
gemakin antusiasnya orang-orangd Amerika ingin mengenal
lebih dekat dan mempelajari budava vand ada di Indonesisa,
yvangd merupakan wujud dari adanya kepentingan kedua negara
dalam bidang sosial dan budayve, Adanve kontak, dislog dan
pendekatan terhadap cara berfikir dan cara hidup satu sama
lain akan dapat meninghathksn saling pengertian yang lebih
baik lagi dan akan dapab membanty masing-masing negara
menghindarkan diri dari mengambil tindakan-tindaksn vyang
dapat merugikan kepentingan-kepentingan pihak lainnya. Hal
inilah A sebagai wojud dari peran kebudaysasan dalamn

menjembatani hubungan dan saling pengertian antar negdsara.

B. Politik Luar Hegeri Indonesia dan Amerika Serikat
1. Politik Luer Negeri Indonesia

Sejerah telah mempﬁrlihaﬁhan kepada hkita bahwa
betapapun .hesar dan Jjayanya suato negara, ia Letasp tidsh

tarlepas dari negara lainnva. Dalam rangka menjalin
i



hubungan tergebul, pErln dijalanknn kehijeksanaah
Lergendiri vang dapal mengalue kerjasama dJdengan baik,
vang dinamakan polilik luar negeril. Politik yung

dijalankan sualu negara akan berbedn dengan yang lalonya.
Hal ini disebalbkan oleh adanys perbedann lalar belakang
negara Largebulb, baik pecbedaan geografis, budaya  mauapun
kepenbingan nasional wmazing-masing. Ringhasnya polilik
luar negeri sualu negova dipengarvuhi oleh faklor obyellbif
dan subyekLil dalam mencapal E'.I;:I._jl.liillfl.}'&.

PoliLik Luar Negevi sualu negara adalah bagian dari

politik nasional. Dan oleh sebal Loy mempunyadl landasan
dan tujuan-Lujuan yung  sama.  Dengan demikian ‘dapat
dikatalkan babwa landasan dan Ltujuan-tujuan ]_:if.:l._.i Llle
nastaonal Indonesia adalab jugs landosan dan Cujuan-Lojoan
polilik luar negeri Indonesia. Karena politik nasionsal
Tondonesia alalal seluraly kezgialan dan 1:-5*&5*3..:5 dari segala
gtrulkbur dan Fungsi negara dalam rangka mencapai  tajuan-
Luguan negara sesual nederd Indonesia dan mengelahui
garigs=garis besar haluannya kita harns  bervtolak dard
landasan dan Eujuan-Eujuannya.

Seperli politik nasional Todonesia, politik luar
negheri Indonesia mempunyal landasan idiil dan landasan
konslitusional, Landasan politik luar nederi Tndonesia

adalah Pancasila, yaitn pandangan hidoup bangsa Indonesia

vang dalawm Pembulaan UUD 1945 ditetaplkan =ebagai dasar
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Falesafah nedars Republilkt Indonesia. Sedang yvang ﬂﬂﬁjﬂdi
landasan konstitusicnalnya adalah U 194 5 dan
pembukaannya serta ketetapan-ketetspan HMPR, khaosusnya
ketetapan MPR Ho. IV/MPR/73 tentang Garis-Garis DBesar
Haluan HNegara (GBHN). Kedua landssan tersebub saling
Lerkait salu s=zame lain. Pembukaan UUD 1945 menetapkan
Pancasila sebagai dasar negara, sedangksn pasal-paselnya
merupakan penuangan atau pelsksanaen Panca=sila., Pada
gilivannya Pancasila. dan UUD 1945 menjadi dasar
PeEnYUsSUSnan Gﬂriﬂ—ﬁﬁriu Besar Haluan ‘Megara (GBHH). Dalém
ﬁ&nyusun ghrategi politilt luar nederi Indonesia dan
melaksnakannya kita haruﬂ selalu berpegang pada keduanys.
Tujuan politik luay negri Indonesia dimaksudkan untuk
mewu judlan tujﬁan—tuju&n negara  kita gaparti yang
ditetapkan dalam pembukaan UUD 1945, Dengan demikian
Lugdas wtama politik luar negri indeonesia adalah mengsbdi
kepada kepentingan nasional. fetapi kKepentingan nasional
itu harus diartiksn secara luas, sshinggs tidak hanva
meliputi HEEHLHEH nasional dan hkesejahteraanumumn di
Indonesia, m¢1uinkan juga Tata Dunia Baru yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan kesdilan sosial. Sesuai
dengan itu maha politik luar negri Indonesia harus
bersilat bebas aktif dan anki penjajahan. Dengan demikisn
qulitih luarnederi Indonesia tidak dapat MENEriME

keterikatan dengan blok-blok ideologis vang bermusuhan,
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dengan pakte-pakts miliker vang saling berhadapan, dengan
pende lompokan-pengalompokan lain berdasar ras atan agoama.
Sebaliknya Indonesia menvambut baik tiap kerjasama baik
bilateral, maupun multilateral vang hurdasarkaﬁ
perdamaian, kemanusiaan, galing menghormati demi
tercapainya kesejahteraan ummat manusia.

Politik luar negeri yvang bebas dan aktif dilaksanakan
secarsa koselwen dan diabadikan untok kepentingan nasional
terutama untull kepentingan pembangunan nasional di segala
bidang dan berbagai forum, baik bilateral, rsgionsal,
maupun internasioanl, sepserli Perserilkatan bangsa-Bangsa,
Asean, Gevakan H?H—B]nh. ODrganiza=si Konperensi Islam, dan
sehagainva. dalam rangka mewojudkan Tatanan Dunia Baru,
perlu terus ditinghatkan dalam ussha uvuntuk menggalang dan
memupuk solidaritas ' dan hkesatuan sikap serta hﬁrjasama
antara negara-negara berkembang, Huna meninghkathan
Remandiri&n bersams negara-negara Lervsebulb, Khusus di
wilayah Asia Tenggara, kerjasama diantars négara—nagarh di
Azia Tenggara dan Asean perlu terus ditinﬁkﬂthan dan '
diperluas dalam ragka wmemperkokoh ketahanan nasional
angguta-anggntanﬁa e ju terwujudnya kawasan Asia
Tenggara vang aman, bebeas, netral, dan s&jahtefa. 135

Dengan polikik luar negri Indonesia vang bebas dan
aktif tersebut, Indonesia wenempatkan posisinya sebagai

subyek dalam hubungan luar negerinys dan tidak sebagai
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-uhyah, gahingga Indonesia tidshk dapat dikedalikan n}ah

halvuan politik negara lainnya vang berdasarkan pada
kepentingan-kepentingan nasional negara lain itu sendiri.

Pernyataan Pemeérintah tanggal 2 September 1984 dan
penjelagan Bung Hatta itu mengungkapkan dalil-dalil dasar
daril apa yang kemudian dilenal sebagal ase Non-Blok dalan
politik luar negeri, suatu asas yang kini merupskan dasar
bersama bagi kebanyahkan negara Asia, Afrika, dan Amerika
?&tin cdalam politik luar nederi lndonesia sampai sekarang
kerena aral berkaitan dengan Lujuan ® nasional “1hut
melaksnakan ketertiban dunia vang berdasarkan khemerdeksaan,
perdamaian abadi dan kesdilan sosial. 142

Telah diketahui hahua pﬂiitih luar negri merupakan
pencerminan d&r} " kepentingan nasional yang ditujukan
kaluar negeri dan merupaksn bsagisn dari keseluruhan
kebijaksansan nesional vang tidak dapat dipisahkan dari
kondisi-kondisi dalam negri. dan secara pragmalis sassaran
kepentingan nasional Tndonesis dapatbt dikemukskan 4 {empak)
macam kategori, vaitu

Dalam kategori pertama, dibedekan antars sasaran vang
spesifik (misalnye penyeleseian friksi perbatasan antara
Indonesia dengan Papua HNugini) dan sasaran yang umnum
{misalnya penegasan #ikap Indonsia terhadap dagasan

mesyarakat kawasan PasiPik).

Dalam kaetegori kedum, sasaran kepentingan Indonesia



di bedakan menurut sifat keduanys yaitu
Dalam hategori kedus, sassran lkepentingan Indonesia
dibeduokan menurukt sifatnya, yaikua

8. Idiclogis ; sikap anlbi komunisme maupun liberalisme.

L. Palitik ; Wawasan HMHusantarsa, Asecan; Politik DBabuay
AkLiF.

¢c. Hiliter i Anbi aliansi, dwi Funpgsi ARRI

id, Elonomi s Bwasemboada, orilentasi I-:h!-‘.j;l.fl]:'.
soglal Enltural 3 Alih teknologi, pertuliaran kebudavaoan

Dalam kategori keliga hkepenktingan nasional dapat
dibedakan antars sasaran kensban (misalnys yang menyvanghkutb
shaiatensl dan kesejshtersan nasional), dan sasaran yang
dapat berubah-ubah dari hari ke hari (misalnya penetapan
kuota inpor dan tarif elkapor).

bedanghan Hatéguri keempat gasaran  kepentingan
nasinna; dibedakan menurut janghs wakbunva

a. Sagsaran Jjanghka Pendek ; meliputi persoalan yang harus
diatasi dengan segera seperti masslah Timor-Timur,

b. Sasaran Janghs Hensngah | mencakup volume masalall yang
besar dan beraneksa ragam seperti usaha unbtuk memenuhi
kebutuhan lnasional malalui’ langhah langhkah
internagional, dan wusaha untok meninghathan dan
m&@prtah&nkan martabat atan prestise nasional di  foram

internasionsal .

c. Sagaran Jangka Panjang ; mencerminkan cita-cita utama



' £

darl bangsa Indonesis vaitu wenciptalan wasyvarakab adil
dan mekmar., 153

Dengan kehuatan-kekuastan hkolonial lain, Indonesia
havus meperjuangkan lemsrvdekasn politbik maupun ekonomi
sefola bangsa "dan dalem ranghks itu berjuang untuk
menghapus kolonialisme dan  imperialisme dalsm  segala
benLtuk manifestasiny;, termasuk dalam siskbem akonomi
Intearnasional ciptsaan Jjaman kolonial vang memerss negara-
negara berkembang dengan mengurus sumber-sumber dava
meraka dengan harga mnurah., SEbagal gdantinya harus
diperjuanghkan pembentukan suatu sistem ehonoml dunia vyand
benar-benar suatu tata atau orde.

Melihat perkembangan kebijaksn politik luar negeri
Indonasia dalam beberaps tahun Ltervakhir ini dipengaruhi
oleh sejumlah fahtor vang sekarang ini mulai tampak
berkembang, vsitu proses makin sdanva heterbuokaan dalam
sisbem politik yang didorong oleh munculnya teknologi - dan
komunikasi candggih, munculnva generasi baru, dan tumbuohnya
kelas menengah dalam magyarahkat Indonesia. Linghungan
internasional Jjuga oukup membri pengaruh pada kebhijakan
politik luwar luar negeri Indonesia termasulk kebijakan
polibik luar negeri Indonesia terhadap Ameriks Serikat.
Indonesia Jjuga selsma ini telah berhasil manggsbunghan
berbagai kebudayesan dan sistem nilai melalui prosas vang

berjalan cukup panjang dan lams, namunberbagai penvesuaian
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dapakt terjsdi secars gradusl. Proses internssionalisasi
sendiri akan berjalan dengan cepak dalam menghadapi
perubahsn vang cepsat sksn menimbulkan tantangan baru  bagi
Inndonesia baik secara sosial maupun politis. ‘

PDalam wmelihat ke depsn,pasalab utama dalam kebijalkan
poliLlik luar negri Indonesia tampaknya akan Lerpusat pada
Asean Aan Asia Pasifik. Jika kerjasama antar negar-negana
Asean sebagaimana diputuskan dalsm KETT MHanila daput
dilaksnakan dan jika herjasama di Pasifik berkembang, maks
dukungan untuk ﬁsmanlahﬁn meningkat, baik dalam organisasi
gsandiri, msupun di Indenesia. Dan kerjasama Ehonomi di
wilayah Asia Pasifik termasuk kerissams dengan Amerika
Serikal memberikan pangaruh vang posibif dalam
perkembangan kebijakan luar  negeri TIndonesia di masa
mendatandg, terubama Jjika membawas “moderating Rels” dalam

kebiijakan luar negeri Indornesisa.

2. Politik Luar Hegeri Amerika Secilal

Sﬁbaﬂﬂimana rita ketshui bahwa Amerilksa .Sarjkat
nerupakan negara Adi HKuasa yang telah hadirc dan
berpengaruh diberbagai kawasan termasuk di kawasan Asia
Tenggnra, dimana Indonesias Etermasuak ol 1 &im kavasan
termebut . ﬂenqan demilkian Amerika Serikat memnpunyai
kepentingan terhadap kawasan ini vang diwujucdkan dalam
bentuk politik luar nedgerinva,

Walaupun cdemikian, Gtidak bervrati hnhua' segdala
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keinginen dapn kepentingan Amerika Serikat yang indin
dicapninys semoanys dicapainya berhasil. Terbukbi baliwa
urusan-urusan lusar negri sscta persoalan-persocalaln dalam
negeri sendiri, Amerika Serilkat kadunghels mengalami
keadaan vang pasang surut. Teroutama selali dapak KlEa
nilai keadasn pada masa skhir tahun 78-an cdan awal Labhun
BE-an.

Salana beberapa Labhun Lerssbul Amerilia Serikat
mengalami kemunduran dalam urasan-urusan lusr negerl serta
persoslan dalam negerinya sendiri. hal ini disebabkan
karana heidahtegasaﬁ politik luar negrinya. Sedanghkan
faktor 'lain yang turut mwenvebabakan hemondoran relatif
Amerika Serikat 1ini dapat disebabhsan missalnya oleh
pengaruh resesi dunia, menorunva pertumbuhan ehonominya,
meninghatnys pengengguran dan sebhadainya. SJamuanva 1Lbw
Lerjadi pada mama pemarintshan Presiden Jimmy Carter yang
terlalu menskankan masslah-massalsh hakh assasli manusia,
gerta garis polilik Jusar negerinyva dominan bersifat
morsalitasy,

Hantilah setelahh Ronald Reagan borhasil menduduki
Jjabatannya sebagai presiden Ameriks Servikal, sedera
moyusun rangkaian-ranghksian prioribtaz baru dalam bidang
kebijaksanaan politik dalam dan luar negerinya. Di  bawah
pﬂmeriétahan Fonald Readgan poliCik lasr rcegerid Iﬁmurihu

Sepikalt mempunyal bujuasn Fundemanbsl, yvaitu



=S e

L., Hembentuk linghungsn slau sistem internasional
yvang dapat membri keuntungan bagl fmerika
Serikal, atan sehurang-Kuvangnys sistem terssbut

sans seperti yang dinginkan oleh Amerike SHerihkat.

bd

Tujusan ini hanya dapak dicapai dalam guaku
linghungean &tau sistem internasional dalam ®mans
perubahan-perubahan vyang penting terjadi dalam
tata internesional, dan perubahan-perubahan itun
hendaknya mengarah kepada lahirnya peradaban
modarn, penghindaran penggunaan kehkuatan dan
pamberantasan Leror, 182

dalam pandangen pemerintah Amerika Serihkat, selama
beberaps tahun yang lalu Lelah ﬁﬂrjadi perubahan-
perubahan penting dalam Lala dunia internasional. dalam
hubungannya dengan Uni Soviet, dan sehuobungan dangan
meningketnyva kemampusan wmiliter negara terssbult, Amerika
Saerikat menganut suatu gnriﬁ palitik loar negeri vang
lebih keras ﬂanitegas Lexhadap Unil Sovietb.

Dalam hubungan tersebut pemerintah Amerika Serikat
memandang bahwa Uni Soviet aken memperluas pengsruhnya ke
dasrah vang makin delkst dengan kepenkingan-kepentingan
Amerika Serikst dan sekutu-sekutunya, dan Amerika Seriliat
merasa bahwa tugas yang dihadapinya adalah menjemin
disadarinya hkenyabtaan-lenyatean 1tu secara bersama-sama

oleh sehkutu-sskutunya serta sahabet-sahabat Amerika,



don  meneruskan usahs untul memperbahankan  Kepenbingan-
kepentingan dunia bebas. kerana pada Lahun=tahun
belaksngan ini Lerdapsl ketidakpaskbian dikalangan
masyarakat internasional wmengenal &aps .yang mernpakan
hepentinganmhepeﬁtingan vikal Amerlla Serikab.

Kepentingan-kepentingan Amerilia Serikat adalah
sebagdal berikub :

1. Amerika Serikat harus melindungl dirinya terhadap
Serangan miiLLur sebpgal kepentingan i1bama
nasinnalnya.

2. Ameriks Serikat harus menja.min keamanan Jalurnya
kesumber-sumber dan posaran sekbecvang lauban  yang
memunghinkan berlenjulnys Remskmuran poerelionomilan

fmerilka Ssrihat.

ol

fmeriha Serikat mempunyai kepentingan menduasar
dalam kesmanan bangga-Leangsa lain vang ﬂepihirah
dengannysa, terutams sehkutu-sekutu Ameriks Serikat,
vang pads gilirsnnyvae merekn juga dapat: menyumbang
kepada hkeamanan militer Amerika Serikat lewat
EErséhutuan—parﬂehutnan miliker dan kepada
kegejahteraan ekonomi Awerika Serikat dengan Jalan
menyediakan sumber-sumbetr dan pasaran merebha badil
semua perdagangan yang Ealing manguntunghan .

d. Ameriks  Seriksl mewmpunyai hepentingﬁn nendasar

dalam kebebasan, hkemsrdekaan dan pendenbangan
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secars damsai negars-negars yond hurang berkemband,
sehinggh pada sastnya wumercha dapat mencapail
Hauntungun—héuntungun politilk dan ekonomi.

D.: Amerika Serikat mempunvai kepenlingdsn mendasar dan
teérus menerus berusahs untﬁh memajukan hak-hak
manusia di semua negara. 173

Delam rangka mengamankan pelaksanash strateginya  itu

~Lerutama untuk mengamankan hepentingan-kepenlingannysa,

Amerike Serikat dapel memanfasthksn sumber dava, seperti
perelionomlannya vang Kosatbt, selkubu-gsekubtu yang koat di
bawah kepemimpinsan vang tegas dapabt menunjang politik luar
negerinya, hekusatan militer vang besar, dan diplomasi.

Pada kawasan Asia Tenggare delam situasi kawasan yang
sedang herubah.ditinjau dari sudut politik, slkonomi, dan
mililer, mmks kebijaksn lusr negeri Ameriks Ssrikat di
hanas%n ini tampaknya secsara prinsip tidak h&rhedﬁ dengan
dekade-delade sebelumnnys vaitn kebijakan luar negeri vang
ditujukan untuk menghadapi ancaman musioh Ameriks Serikat.
Dengan perkataan lain kebijakan luar negeri fAmarika
serikat di kawasan ini merupalan ussha negara 1ita untuok
maunperbahankan Kepentindan dunls bebas darl asncaman
ofensif idiologi kemonisme terultame pada saat menghangat-
nya perang dindin. 183

Ditinjan dari sudut kepentingan nasionalnva, fm=rika

Serikat tidak dspat membisrkan kekuvatan lain menguasi
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wilavah ini, karena t;rtanﬂmnya modal Ameriks Serikab vang
Lidak sedikit di nagar-negsara Asia Tenggara, serta  yang
kaya akan bshan bahko tLarmasuk minvak, dan vang terletak
sangal stratedgl antara dus benua dan dua sawedra, vang
artinya semakin meningkat dalam tahuntahun Lerakhir inl.
Oleh karena itu, maka Asis Tenggara merupakan wilavah vang

terus diperhitunghap Lermasual perhatian terhadap

Indonesia, Dasrah-daerah ini telap dipandang sebagai

kawasan yang cukup penting bagi Ameriksa Serilkak, terutama
fdarl sedl militer, ekonomi, dan pnlitik luar negeri.
Terdapat Ligsa kemunghkinan bagi Ameriks Seikat untuk
memainkan peranan di Asia Tenggara. Pertama - =adalah
menciptakan kestabhilan sambil menguesai dan membawa Asia
Tenggara ke dalam pengaruh Amerike Serikat. Yang hkhedusa
sdalah ikut sertsa menstabilkan wilaysh itu bersama-sama
dengan bangsa-bangsa Asia Tenggara sambil mengimbangi
usaha Uni Soviet yangd ingin mempengaruhi daerah itu,
Letapl tidak berussha membawanva ke dalam linghup pengaruh
Amerika Serikat. Dan vang ketiga, seperti apa vang
diinginken oleh bangsa-bangss Asesn, agar Asia Tenggdara
menjadi wilayah aman, damai, bebas dan netral, 193
Mengenal kebijsksensan politik luar negeri Amerikas
Sarikat dewasa ini khususnyva setelsh berakhirnva perang
dingin dipengaruhi oleh perubahan-perubahan mendassr vang

sedand terjadi dalam politik ehonomi internssional.
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Amerihka Seriksl sedang berada dalam proses meramuskan
kembali peran internasionalnya, dan terutama menyangkut
peran di hkawasen Asia Pazifik, guna menyesuaikan diri
terhadap kenyataan-kenyataan baru, seperti meniqghatnyﬂ
kekuatan ekonomi Jepang, dan kemsjuan ekonomi negara-

negara di kawasan barat dava pada amumnya.

C. Pendekatan Ekonomi - Politik dalam Hobungan
Internasional
Istilah "Ekonomi-Politik™ mempunyai pengertian vang
bermacam-macam yang digunakan oleh para ilmoan politik
maupun ;hunﬂmi, seperti Adam Smith den ahli ekonomi klasik

lainnva mengartikan sebgsi aps vang pada seaat ini dikensl

sebagal ilmu pengetahnan ekonomi. sementara 1tn,
beberapa ilmuan seperti Gary Baker, Anthony Downs dan
Brunoe Frey mendefinisikan ehonomi=-politik s=ebagai "The

gplications of methodology of Formal economics, that is,
the so called rational sctor model, to all types of human
behavionr. =22 Atsus aplikasi dari metodelogl ekonomi
formal, vyaitu =apa yang dinsmakan model aktor rasionsl
terhadap semnus jenis tinghah laku manugia.

Menurut Prof. Dr. Juwono Sudarsono mengatakan bshwa
ekonomi politik (politicel-economy) pada dasarnys. adslah
guatu hkeranghka pemikiran vang berusahsa untuk mem&ﬁuh&n

keseiatersan nedara, dimana polibik bidak dipisellkan dari
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ehononil. 2% Sadanghkan menurut snlah satu dalil yoand
bersumber dari pemikiran neo liberalisasi di bidangd
ahonoml policik-beranggapan bahwa perekonomian vang lebih
terbuka dan kompetetif skan lebih menguntunghan bagil
pertumbuhan kehidupan politik yangd juga hompebitif dan
terbuka.

Dengan demikian ekonomii sustu bangsa ticdak dapat
dipisahksn dengan perkembangan politik yang dialaminya.
Keduanya salang mempengaruhi, dimana hubungan antara
ehonomi dan politik paling tidak pada zaman sehksrang
adalsh bersifat timbal balik. politik di satu pihek padsa
umumnya turut menentukan hkervangka kegiatan ekonomi dan
menyalurukannya ke suaLu arah demi memenuhi kepentingan
kelompok-kelompok vang dominan, penerapan hekuasaan dﬂl&h
segala bentuknys merupskan faktor terpenting vang dapat
menentukan gifet dari sustu sistem ekonomi. Di lain pihak
Proses ekonomiitu sendiri cenderung menditribusikan
hekuasaan dan kekavasn dan 1a bisa merupakan hubungan
hekunsaan antar hkelompok vang pada gllirsnnva akan
menvebabkan perubahan sistem politik. Dengan demikian akan

memunau lkan =dsatu steruktu hubungan ekonomi bara.

Pussak kajian ehonomni politik dalan hubungan

i L1

internasional adalah pasar " «dan “"negara VENHE
merupakan perwujudan dari masing-masing ekonomi polikik.

Raduanya vaity passr dsn negara selaing baerhubungan secara
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timbal balik dimana kita Gtidak bisa menyimpulkan Faktor
mans  yang . lebih penting dari yeng lainnya, Malahan
hubungan wmereka bersifat siklus dimana ads suatu gejals
yang lebih menggambarkan dominasi Faktor ekonomi cdan lain
pihak lagi EEJHIQ vang dominasi politik misalnysa bagaimana
nedara dan pruseg politbik iktu vang Eerkait mempengaruhil
produksi dan distribusi kemskmuran. Sebaliknys bagaimana
dampal dari pasar dan hkehuatan pAESEY mempenﬂaruha
distribusi kekuassan dan kemakmuren antar negara dan
aktor-aktor politik lainnva. Yeng lebih hkhusua adelah
hagaimana kekuatan ekonomi bisa mengubah distribusi
kekhoatan politik dan militer internasional.

Pada mess vand =ilam ilmwu politik dan ilaw ekonomi
merupakan suatu bidang ilmu sosial Lersendiri, yangd
dikenal sebagai ekonomi poliktik, yaeitu pemikircan dan
analiga keijaksansan yang hendak digunakan guna memajukan
kekuatan dan kesejahteraan negals Inggeris dalam menghadapi
saingan-saingannys .EEPETti Portugis, Spanvol, Perancis,
jerman dan 5&ba§aiﬂyh] Pads awal abad ke 18 dan abad ke
19. Dengan berkembangannys ilmu pengetehuan pada umowmnya,
ilmu tersebut kemudian memisahkan diri menadi dua lapangsan
yang menghkhususkan perhatian terhadap tingkah lalkn manusia
vang barbeda-becda.

Pemiliran yung' hBerpanghal tolalk pada Eaktor

kelangksan {sﬂarﬂitv}_menyﬂh&hhﬁnilmu ekonomi berorientasi
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kuat terhadsp kebijakssnasn wvang rasional, khusﬁﬂﬂrﬂ
penentuan hubungen antara tujusn dan cara mencapai tujusan
vang telah difsntukan, Oleh karena itu ilmu ehkonomi
dikenal sebagai ilmu sosial yang sangat planning oriented,
pengarub mana meluas pada ilmo politik sebagaimana
pengerbian pembangunan ekonomi (economic development)
. i

talah mamnpengaruhi pengertian ﬁenh&nﬂunan politik
(pelitical development). Dleh karena pilihan-pilihan
tentang kebijaksasn vang harus ditempnuh seringhali
terhbatas seksall adanya, maka ilwo ekonomi dikenal pula
sebagal ilmu sosial yang bersifal ohoice-oriented, hal
mans telah berpengarulh pada penghhususan penelikian
mengenal decision making dalam ilma politik mwodern.
Akkhirnya pemikiran wvang berpanghal Lolak pada Ffahtor
kelanghaan telah memshksa ilmu ehonomi wnkuk lebih banvak
berikhtiar kearsah ramalan (prediclion) berdasarkan
perhitungan vang saksama, sehinddas 1ilmu ekonomi modern
jarang sSchkali bersifat speholatif. ITkhtiar MENVUSEIN
ramelun ini berpengarah pada sehaglsan sarjana ilmu politik
untuk mendesarkan teoril dan megudﬂlnginya pada suata
pendekatan yvang lebilh flmiah, yang Lecvhkanal dengan
pandekatan tinghkah laku (behavioral approsch). ¢

Delam mengajukan kebijshsansaan atau siasal ekonomi

tertentu, SsSeéorang sarjana akonomi dapat bertanyn padsa

georang sarjana ilmu politik tentang politik manzksh
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tivanya yang paling haik disusun gung meneapai Lbujuan
ekonomi tertentuy.

Sebaliknya seorang sarjsna ilmu politik dapat mEﬁintE
bantuan dari sarjane ekonomi tentang syvorat-svarst chonomi
vang harus dipenuhi guns memperoleh tujuan-tujusn politik
tartentu.

Dengan pesatnya perkembangan ilmu ekonomi modern
khususfys ekonomi internasional, hkerijasama antara ilmu
shonomi dan ilma politik makin dibutuhkan untulk
menganalisa slassbt-siasat pembangunan nasional. Seorangd
sarjana 1ilmu pﬁlitih:tidak dapat lagi mengahafhan pengariah
dan peranan perdagangan luar negeri, serla hubingan
eghonomi louar negeri pada umuwmnvs Eerhsdap wusaha-usaha

pembangunan dalam negerti.
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BAB 111

HUBUNGAN EKOMOMI FOLITIK INDONESIA — AMERIKA SERIKAT

fA. Hubungan Dan Kerjasama Ekonomi

Hubungan dan kerjasams ekonomi  anbara Indonesia
dergan S TIITEN [ W serikalt saal ind cule ek tan
Intensitasnya manilngkat dari tahun  ketahun. Gebaenarnya

hubungan ehkonomi antara kedus negara telah berlangsung
beberapa abed vang lalu, helika kapal-kapal dagang ﬂm&rik;
mengunjungl daerah-dasrah pelabuohan di Indonesis dun
membeli rempah-rempah sertsa mengadaken Eranssksi dagang
lainnya. Hamun hubungan dan kerjssama ehonomi antars kKedua
negars ﬁ&ru tearvwujud secara resmi dalaw bentuk perjanjilan
kerjasama ekonomi antars Indonesia dengan Amerika Serikat
vangd diadakan dengan pertukaran nota yvang ditanda tangahi
di Jekarta oleh wakil kedus negsars pada tangdal Z22 dan 24
marat 1958, Perjanjisn kerjessama tersebut ditandabungani
olah . Herle Cochran vang mewakili pemerintah Amerilka
Serikat dan HM.Habtta yvang mewskill peméerintsah Indonesia, 223

Déngsn penandatangansan naskah kerjasamna -ekunumi
terscbut malka secava resmi Indonesia dan Amerika Serikat
mepvlel seuatu ere baru dalam huhuhgan dap kerﬁasuma
ekonomi. MHenginget kedus nedgara saling membutuhhen saty

SEMA lain kedalam bidang shanomi untuk mENCEP&L



kepentingan nasional kedua negara, maka PAmerika Serikat
dan Indonesia memandang perlu diadakannya bubungan dan

kerjasama ekonomi secara resmi sesual dengan perkembangdn
kedua negdsara pada saat 1tu.

Fembangunan =2kongmi merupakan unsar  penting HHEEFE
kedua nedgara  khusunya bBbagi negara  yang sedand giat
membangun. Indonasia memerlukan bankuan dana dan investasl
serta teknologi sebagal modal dasar dalam membanguin
bangsanya. Dan hal ini hanya dapab diperoleh dari  nEgara
maju  seperti Amerika Serikat. Nlan cebhaliknya Amerika

|
Serikat s=sangat membutuhkan sumber alam dan pasaran bBagil
hesil industrinya dan [ndonesia memiliki potensi akan hal
itu. atas dasar itulah maka hubungan dan kerjasama ekonomi
spcara resmi dilakukan oleh kedua negara .

Dalam kaitan hubungan ekanomi antara Indonesia dengan
Amerika Serikatk maka askan ditinjau mengenail harbagal
indikatar dalam pola hubungan ekonomi tersebul seperil
kerjasama perdagangan kedua negara, investasi, kerjasama
keuangan,dan sebagainya.

1. Hubungan Perdagangan

perdagangan hanya mErupakan bagian dari seluruh pola
hubungan ekonomi antara dua huah negara. Dimensi-dimensi
penting lainnya adalab kebijakan=kebijakan yang dilaksana-

karm dua bangsa untuk memnperluas atau suabtu  perdagangan

serta perundingan-perundingan yang tercakupg didalamnya
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baik sscara bilateral maupun multilateral.

Dalam skonomi Indonesia perdagangan memegang peranan
penting. Hal ini dapat dilihat dari sumhangun1 sehtor
perdegandan didalam keselurulian praoduksi nasional gerts
sumbangan didalam penvedisan kesempatan kerja bagi
masyarakak . Hegiaﬁan perdagangan Jjuga mempunyali arti
penting ditinjau dari segi usuha pemeliharsan hkestabilan
narga-harga bahan pokolt daelsm peningkalan penerimaan
nedara vang diperluhan bagi pembiasvaan rukin can
pembangunan .

Hubungan perdagangsan Indonesia dengan Ameriks Serikat
selama  ini terjalin baik dan kelau diperhatikan sangha
ehspor dan impor maka terlihat perkembangan v&ng s=elalo
menguntunghkan Indonesia. Jelas keberhasilan Indonesia
dimasa depan bergantung pada pEHEEmhagﬁn non-migas. Dalam
bidang ekspor barang pabrik yang sangal penting dan ﬂép&t
berkembang. Amerika Berikat pada tehun 18858 mengambil
bahan olahan dari Indon=zaisa senilai 6480 juta dollar AS.
Ini bararti peninghatan 58 persen dalam dua tahun saja dan
merupakan lebih dari dus ksall impor masyarakat Eropa,
pasaran ' nomor doa bagi Tndonesia, dan 3@ persen lebih
tinggi dari impor Jepang. Antara tahon 188) dan tahunl985
impor tekstil dan pakaian jadi oleh Amerika Serikat dari
Indonesia =aja telah naik dari 4@ juta dollarp menjadi 368

juta dollar, sehingga Amerika Serikat menjadi pengimpor 50
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persen ekspor tekstil Indonesia, Demikian pula dari tahun
1881 sampai tahup 1985 impor produk kayu lapis dan fayu
olahan / kayu halus Aweriks Serikat dari Indonesia
meninglat dari kurang dari 48 juts dollar menjadi kira-
kira 250 juta dollsr. Itulah sedikit gambaran betapa
ekspor Indonesia meninghat pesat ke Amerike Serikat.232

Upays peninghatan ekspor ke Amerika Serikat dilalukan
sebagal suatu geraksn veng Lerpadu dari berbagai pihak
baik instansil pemerintah, perusahaan negara, perbankan,
masyarakat dan mahasiswa Indonesis vang ada di Ameriks
Serikat, vang berpedoman kepada program peninghatan eakspor
ke Amerika Serikal vang Lelah disusun bersama.

Dari data vang diperoleh dari pevdagangan RE
menunjukkan nilai ekspor Indonssia ke Amerika Serikat pada
tahun 1988 masih tercatat 4.384 juta dollar AS, sedanghan
impor Indonesia dari Amerika Serikat tercatat 1.4@89 Jjuta
dollay AS atau surplus bagl Indonsesia sebesar 2.8894 Juta
doller A5. Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat tahun 1981
nelonjak menjedi 4.852 juta dollar AS, dan impor Indonesia
deri Amerika Serikat tercetat 1.795 juta deollar AS, atau
surplus bagi Indonesia ssbesar 3.B57 juta dollar A5. Nilai
ekspor Indonesisa 'pa&a tahon 1982 merosot menjadi 3.5486
juta dollar AS,dan impor Indonesia ﬂ&ri Amerika Serikat
tercatat 2.411 juta deollar A3, atau surplus bagli Indonesia

cehagar 2.135 Jjuts dollar AS. Tehun 1883 nilal ekspor
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Indonesia ke Ameriks Serikat kembali menjadi 4.267 Juta
dollar AS, dan impor Indonesia dari Ameriks Serikel 2.534
Juta dollarp ES.‘ScmenLura itu nilai ekspor Indonesia ke
Awerika Seriket pada Lahun 1984 adalah 4.504 juta dollar
A5, sedang impor Indonesis dari Amevika Serikat 2.599 jute
dollar AS. Pads tahun 1985 ehspsr Indonesia 4.848 juts
dollar AS dan impor mencapai 1.720 juia dollar AS, vang
berarti surplus bagi Indonesis 2.319 juta dollar AS.
Sdeméentara itu nilai ehkspor Indonesia pods Lahun 1986
sebesar 2,981 juta dollar AS, dan impor Indonesia 1.488
Juta dollar AS, atau surplus bagi I[ndonesip sebesar 1,421
Juta dollar AS. Tahun 188% ehkspor Indonesia 3.34d8 Jjuta
dollar HE; cdan impor 1.414 juta dollar AS &stau surplus
bagi Indonesia senilai 1.834 Jjuta dellar AS. Pacda
tehunlB988 ekspor Indonesis 3.873 juta deollar AS dan impor
1. 418 juta dollar AS stan svrplus bagi Indonesia sebesar
1.657 juta dollar AS, Lahun 18989 ckspor Indonesia mencapal
3.496 juta dollar AS dsn impor Indonesia bernilai 1.885
juta dnllar AS, ataua kembali surplos bsgi Indonesis
sebesar 2.344 juta dollae AS, =249 Dan untulk gambaran
jelasnya mengenail perkembandgan ekspor dan lmpor Indonesis
taraebut dalam hubunga perdagengan dendan hmérih& Cerikat

diperlihathan pada Label di bawah ini,
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Tailiel] .'I

Biro Fuﬁat Srabivlbik

Heraea Pevdagangan Indonesis - Ameriks Serikal
Tahun 1980 - 1998 (1S % Juats)
o i e e e o e e g R S e e e e P P E 5
E Tahun ] Ekspol ! Tmpor | Neraca ]
(omEEmm——— . -q _______________ |. _________________ Lo :
i ' l | ] H
i 1968 i 4,303 | 1.408 L 2,994 :
i H I i i
I 1981 i 4.852 i 1.7495 i I 3.857 I
l : I I i
| 1982 i J.548B i 2.411 | (I R :
i i | | i
i 1983 H 4.267 : 2. h3d T R A I
. i | | |
: 1984 i d . 5@ ! 2.559 . # 1.845 |
i I l I |
| 1885 ] d.4@4 : 1.728 K 2.318 |
[ i i | |
i 1986 i 2,981 | 1.48@ I A 1.42]1 H
i i i i |
: 18987 i J.348 I 1.414 i # 1.934 i
[ i i I i
i I (1 I I
' 1888 . 3.873 | 1.418 B :
1 | ] I 1
1 19889 : d,4%98 : e b 1 # 1.745 -
I ] i I I
H 1986 : 4,238 : 1.8495 L4t 2.344 -
l i | L i
e e e e i o i e e e ¥
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Heskipun ‘ dari ‘tabel tersebul di atas terlihat
penurunan  ekspor Indonesin aten terjadi Fluktuasi, namun
dalam neracs perdagangan antara Indonesis-Amerika Serikst,
Indonesia tetap memperoleh aurplus dalam sepuluh tahun
hubungan perdagangan tersehut  berlangsung. Adapun
penurunan Lerbesar dari ehkspor Indonssia ke Amerika
serihkalb bterjadi pada bahun 1985, dimana terjadi penurunan
skspor sebesar 9,86 persen, vaitu dari 4.5P4 juta dolaar
AS pada tsahun 1984 menjadi 4.940 julta dollar AS pada tahun
1885.

Adapun hkhwmoditi Indenesis vang di ehspor ke Amerika
Serikat adalsh minvak bumi, karet, kopi, pakaian Jadi,
lades rotan. minyak kelspa sswit, kayu lapis, teh, barang-
barand kersjinan, rokok kretek. Sedanghkan impor Indonesia
dari Amerila Serikat adalsh sebahagiasn basar” barang modal
berupa peralatan industri, mesin-mesin, dan- bahsn baku
seperti barang kimia, ;

Pada pericde tahun 1986 gampai tahun 1838 total
gkspor Indonesia meninghal ratea-rats 5,71 persen pertahun.
Heninghatnva nilai ekapor tersebut Eerutama disebabkan
oleh pesatnya hkenaikan ekspor non-migas sejak tahun 18987,
REenaikan ekspor nen-miges tersebut menyebabkan peranan
ekspor non-migas secara mencolok terjadi pada Eahun 1983,

dengan kenaikan nominal mendekati 58 pearsen. Kenaikan

terbesar adalah dari golongan barang-havang manufaktur.
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Sebagian  besar ekspor Indonesia ke Amerika Serikatb
maslh berupa Migas, Sahsm ekspor migas mencspai 86,2
persen dari ekspor Indonesisa pads tahun 1981, Maskipun
Indonesia menggelakkan ekspor non-migas pads tahun-tahun
terakhir 1ini, npamun ekspor migas masih culup potensial
sebagul andalan ekspor Indonesia khususnya ke Jepang dan
Ameriks Serikalk.

Untuk memberi gambaran sejsuh mena perkembangan ekspor
Indonesia menural jenis komodibi utama berlihal pada tahel

di bawah ini

Tabel 2
Ekspor Indonesia ke Amerika Servikat

Henurut Jenis Komoditi Utama .

{Juta US #)
v e o e et o e e e e e e e e e e e et e e K
| Ko miod 1 4 1988 ¢ 1981 - 1882 | 1983 |
o g e e e e e A R AT A e |
! Higas | 3.972,.8; 3.318,0) 2.961,0) J.334.8;
! Hon=-migas - o B e B nBh; 3 584, 5] 871,84
: Karet | 398 ,@! 301, 8] 257,41 350, 5]
! Kayu lapis 1 9,41 B et S 167 ,6!
X Kopi : 283,9¢ 119, 8} L2 e el 142,06
: Pakaian jadi : fi B 37,4 29,7 83,9}
! Rempali-rempah : 28,714 280 AR 38,81
I Tah ' i 20, 4| 19,5/ 16,5 25,7
! Tekstil : 1 s S e 2 18,01
! Leinnya : o I 49,3] . 48,6] 44,8
et S = S e DS SR e ¥

Sﬂmberr BES, Statistik )
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Dari tabel tersebut fLerlihat beberapa lomoditi ubama
vang diekspor Indonesis ke Amerika Serikat. Sejsk talun
1988  sumpai tahun 1983 jenis komoditi utama ekspor
LHdonesia ke Amerika Serikat adalsh i Migos, karet, hkayu
lapis, hopi, pakaian jadi, rempah-rempah, teh, tekstil,
dan lain—]&inn3ﬁ. Komoditi vutama ini merupakan komoditi
vang mewpunysai passran yvang eukup baik di pasar Anerika
Serikak,

Untulk tahun berikutnya vaitu tahun 1984 gamapal Cahun
1998 kowmoditi utama Indonesia vang diEkspor ke Am,eriks
Serikat makin bervaris=i dan Dberaneka ragan seperti
barang-barang Ffurnituve, sepabu, tas, dan barang-bharang
manufaktur lainnya, yaﬁg yolume maupun nilai ekspornva
culiup bhesar bagi usaha peningkatan ekspor Indonesia ke
Awmerika Serikat. OSebsgai gambaran dapat dilihat dari
volume ekspor non-migas Indonssia ke Amerika Serikat pada
tehun 1885 berjumlah 2.216,3 juta lbe, suastu kenaikan
gabesar 18,8 persen dibandinghan periode vang sams pada
tahun 1884, vang hanyva mencapai 1.B30,3 juts 1bs. Dan
vang mengslami kenaiksn hargs cdan nilai ekspor Indonesia
ke Amerika Serikat antara lain; golongan wminyak nabati,
hewani, seperti minysk sereh, minvall pala, minval kelapa,
minvak saswit, kavu dan hasil hava, tekstil dan paksiaan
jacdi, sepatu, barand Kerajinsn, dan perchiassaan. Adapnn

produk Indonesia yang diekspor ke Amerika Serikst sudah
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mencapsi  lebih dsri ‘3@ jenis komoditi sejak lima tahun
terakhiz 1885 - 1890, hila dibandingkan dengan lima Lahun
shelumnys, dimana ekspor Tndonesia adalah jenis komoditi
utama atau homodibi tradisicnsl seperii karet, kopi, teh
dan rempsh~-rempah. =253

Jenis-jenis komoditi vang dimaksud di ﬁt&é terlihalt dalanm

tabal di bswah ini




Tahel 3

Jenis-jenis komoditi Indonesis vang di ehkspor

ke AS, Lahun 1986-1987 mebagi awal dari hervariasinya

kowoditi Indonesis vang di ehﬁpnr ka AS.

H e o i e e e e e e i e e 5
: i Yoluone I |, R B S | ]
: : ————————————————————— : ______________________ :
' Komoditi ' 19088 | 1987 | 1986 | 1987 ;
R = bmm e — - i bt ks o ——— ;
iHigas 115,786,954 12 .845.4@5!1.605.615 |1.682.9814 |
I k o&aon ! 587 | 5H7 | 1,282 ! 1.878 |
iU dang | 546 1.6891! 4.178 | HagTam
1Ko p 1 i Gd. o84 W b 176.R75] 97.837)
IT & h : 15.681] d. 887} 15.2686] 11. X524
iLoada : 18,554} 18,782 AR 81 1] 5 i i i
i Bempah-rempah lain | 12,96 11.459] 28 . 654 | 34 . 263
it o t an : 210 1849} 169} 9221
tHinvak Kelapa Hawilb] 14,4721 5,068 3484 1.35081
‘Hinvak Kelapa 1 Gt JiT33) 219} 16. 980 ]
‘Minvak Biji Sawit | L b 11.501 d. 3471 ! S
iTakty Acid . 10,437} .0 e B B 4.378, hoH33)
1Biji Kakao : £.008] 2 L L 5.26851 L 412
'Bahan Hekanan ! 7.007 | 12,681 B.487| 12.188]
'"T e m b ak aaq - 25215 o911 4.8641 4. 748 |
'Kina/Produk Turunan, - 1 J4 1 - | 2.054 1
IMinyak Astiri : 976 | 1.83%1 1158 12.845)
Kk a * e t ' 448. 596 498,728 335.698 ] 44d1.216|
'Hides dan Skins I A =k 5 62| )
'Leather/Leather — | | I i |
| Product i = 41 _— 2. 2391
'Kayu Gergajian : 8@ .433!} 31,749 22 948! 12.845!
‘Kayu Lapis ! 587,149 1223916 Z62 . BA5! 384 . 345!
‘Hebel ! 1.88%; | B i 2.582! 3.018;
:T&hstilfFakaiﬂﬂj&di# 39.403; 44 . 857 312,545 J9@.923)
'F oo twear | =l 187, 847 | 1.987%)
'Barang Kerajinan : 1.647] 1 Ao B g.139] 5.874)
'Part of aircraft/ . ] I I |
'Hachinery | 278 1871 1.8901; 9574
IRidte e B g ) 53,798) 223,119 1d.134] 5. 727!
s o T o L : 2 24 bt G7.86@; S@A6 ] 847!
G ) as s ! 1.188! 1.616! GAG | 769 |
L, s in~-Lain | Ti.AE?E 89.613} 13,1689 92.68211}
i for e P e ] [ ety '
i Jumlah 117.135.428114.711.0408| 2, 901.460] 3.348.717!
e R e e SR e S e e e e S s e s e e e .
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D1 pihak lainl Ansrila Serikat selalu mengalasmi
defisit dari hubungan perdagangannya dengan Indonesia
selama  satu dasswsrsa hubungan perdagangan  dengan
Indonesia. Adepun  komoditi atsu barang-barang Vang
diekspor Amerika Serikat ke Indonesisa adalah bacang-barang
industri, mbﬂiﬂ-mEﬂigl suku cadang, bahan-bahan hkimia dan
obat-abatan, alakb-alat komunikasi, baerang-barang modal dan
lain-lain. Beberapa barang-barang ehspor Amerika Serikat
Eersabut meskipun tidak membantu dalsm menekan defisil
nilai perdegangan dengan Indonesia, tetapl produli-produk
ekapor Amerika Serikat tersebut sangat membantun bagil
Indonesia khususnya hasil-hasil industri yang  sangat
diperlukan dalam pembangunan Indoneasia. Bahan-bahan
pupuk , organik, bahan-bahaan kimia hasil ehkspor Amerika
Serikat lie Tndonesia Lelah banyak mambantu dalam
pengemhangan industri dalam negeri baik itu industrl
kimia, waupun industri strabtegis lainnya.

Dalam beberapas tahun terakhir ini Amerika Serikat
akan berusaha meningkatkan ehkspornya ks Indonesia dan
memints Jjessa baik hkepada Indonesia agar tidak begitu
Qenghalangi masuknys produk dari Amerika Serikat untuk
mencapai keseimbaengan perdagangennya dengen Indonesia,
Indonesia menikmati surplus dengan banyaknya ahapor
Indonesina ke Amerika Serikab dan sebsliknya impor Amerika

gepikat lebih banyak dari Indonesia.

-




Lerakhir, tarutama Selams mMASH
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Adspun nerscs perdagangan Amecilka Serikat dalam

sepuluh tahun 1980-an adalaah sebsgai berikut
Tabal 4
Heraoa Perdugangaan Amerika Serikat - RI
Tahuﬁ 198@-1898 (US $:'Juka)

e e M I B e gl bl e S e b e i o e s ¥
! Tahun I Ekspor : [mpan I Heracu |
e bt G P T R i
i 1980 i 1.409 E 4,303 i - 2.094 %
E 1981 E 1.795 % 4 852 E - 3.45% i
E 1982 E 2.411 é 3,546 E _ 2,135 i
i 1983 é 2,894 L. 4487 G 1940 E
{1984 % 2. 559 E 4. 504 % - 1.945 E
| 1985 1 1728 | 4.048 % - 2.3189 E
é 1986 ? 1.460 E 2.901 % - 1.421 E
j 1987 [ 1.414 { 3.348 % ~ 1.934 E
O e e i % 3.073 i = 1ogE %
f 1989 é 1.751 % 3.496 i - 1.745 %
| 1908 ? 1.895 \ 4.239 i - 2,344 %
ORI PR R ;

Sumber BPS

Dari tabel terseshul, Amerikas Serikat mengalami
defisit dan tentunya InﬂDHEEiﬂ memperaleh gurplus.

 meshipun demikian Impor Amerika Serikat di tahun=tahun

Fragiden
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Resgan memperlihatksn gejala kenaiken mwmencolok  tajam.
Juda ekspor Indonesia ke negara itu meningkat hampir dua
kali lipat dalam sepuluh Lshun berakhir.

Perdagengan luar negeri Amerika Seriksl =sejsk beberapa

tahun Lerakhir memperlihathan eiri-siri suatu ekspor yang

meninghat cepat, Gejala menurunnya pobtensi ekspor Amerika

Serihkaat dan sehsliknya weninghkatnys inpor antars lain

disebablkan Dleﬂ

8. Heningkatnya nilail dollar Ameriks Serikat i pasaran
mahelar inkernassgional, VEIE manvehbabhkan baling
perdagangan elispor menjadl lebih malinl danlehih sulit
bersaing, sedangksn perdagdondase fnporovs  labih o wmndah
dan lebih morah.

L. Pulihnve ekonomi Ameriksa Serikat di  tahun-tahun 1383
cdan Ltahun 1984 dari resesi Lahun-tahun sebelumnnya,
sehingga menimbulkan pecmintaan yang membesar untulk
kebutuhan dalamlnegariﬂyu.

a. Masalah membombuongnye hotang-hutang negara berkesmbang
yang merupakan pasarannys (Meksiko, Brazil, Philipins
dan negarsa Asia lainnya, hingga negara-negara tersebut
membatasl impnr~imp¥rnya demi pangheamatan. =82
] Melonjaknya Iiﬁpmr fmerilka Serikat mengakibatkan

defisit neraca berjalan Amerliks Serikat meninghat pula.

Dan hal ini telah dimanfaatkan sleh Indonesia, seperti

juga negarg-negara lain dengan  wanjual lebih  banysh




barangnysa ke Amerika Serikat. Indonesia berhasil
meningkatkan  ekspornya ke pasaran Amerika  Serikalb,
mehingda perbaikan shkonomi Indenesis setelah mengalami
resesi tahun 1982 wvyang  Lerutama disebabksn o©oleh
meningkatnya ekspor den barang-barang ke luar negeri.

Akibat lain dari membanjirnys impor Aweriks Serikat idalsh

Limbulnya desakan yang sewakin hkust dari insustri dalsm

negerinva untuk mendrpakbtkan perlindundan berupa
pembatasan-pembabasan  impor. Hal ini wmembawa mesalah
Lerhadap negare~negara herkembang vang terukbama
mengandallkan elkspornys seperti Indonesia. jalan hkeluar

untuk memecahksan masaluh ini adalah dengan mengadakan
pembicaraan guna memecahkan hambakban-hambatan perdagangan
kedua negara.

Hembenghaknva defizit néracﬂ berjalan Amerika Serihat
karena meningkatnya impor negara Lersebut dan sangat
meningkatnya arus moctal ke negars 1tu, Jelas mampnérai
dampak pada srus barang maupun arus modal internasional.
Can ' hal ini rtentunya mempunyai damnpahk puia pada
perelionomian Indonesia., Hal ini juga mempunyal kosekwensi
luas bagi perkembangan ekonomi Amerika Serikat. Pengaruh
lain dari perubshan nersca pembayaran Amerilka Serikat
tersebut, vaitu ageja defisit neraca berjalan Amerika
Sarikat itu disertai dengan semakin moninghkatnya nilai

tuker dollar Amerika Seriksl bterhadap mata uvang asing
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lalnnya, maka selaman. periode itu Leluh teriadi pergeseran
arsh ekspor Indonesia. Yang bissanys ditujukan ke Eropa
dan negar-negara Yain, banyak dislihkan ke pasaran Ameriksa
sarikat. Salah satu akibatnya dalum jangks paniang akan
kurang menuntunghkan, ialul banyak langganan-langganan lama
dilrops yang selama berbahun-tahun bissa mengimpor barang-
barang dari Indonesia mengalami kesulitan mendapatkan
barang dari [ndonesia, oleh harena ehsporticr Indonesia
Lebih Eertarik menjualnva ke Amerika Serikat.
2. Investasi Dan Bantunn Modnl Amerika Serikat

salah satu pola hubungan dan kerjasama ekonomi antara
Indonesia dengsosn Amerika Serilkat adalah investasi dan
bantuan mocdal Amerike Serikat untuk pembangunan di
Indonesia. Khusus bagi Indonesia sebagai negara
berkembang vang sedang giat membangun investasi dan
bantuan modal sangat vital cdalam rangks memacu pembangunan
Indonesia. Oleh karena itn Indonesia sangat mengaharphkan
Amerika Serikal lebili banyak berperan dalam menanamkan
modalnya dan pemberian bantuan bagi pembangunan ci
Indonesia, ssbagai salab satu bhegian dari hubungan ekonomi
kedua negara vang Ltelah ada.

indonesis memerlukan kerja sama shkonomi dan pinjaman
luar ‘negeri trmasuk investasi dari negara-nedara sahabat
tanpa membedalkan antsra negars bharakt dan Limur. Dan

persyaratan pinjaman Lidak saje sepringan munghin, tetapi

B
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Jugs vand memungkinkan [ndonesis membayarnya Eemhali gerba
penggunaannya yang ditentukan sesuai dengan arah dan
tujuan pembangunan Indonesia.

Investasi mempunyai peranan dalsm pembentukan produk
domestik brute Indonesia. Peransn inveslasi terhadap FEDB
gselama periode 1985 -1888 terus meningkat vyaitu 23,06
persen Lahun 1985 menjadi 23,78 persen pada tahun IEBEH
Dan pada tahun 1987 shesar 23,91 persen menjadi 25,22
persen pada Lahon 1988 dan pada tshun 1989 menadi 22,62
PETSEN.

Amerika Serikat termasuk negara vang banyak melahulkan
invesbasil di Indﬂnﬂﬂia. Lebih dari tujuh puluh perusahaan
Amerika Serikabt vyang terlibat dalem penanaman modal
bernilai ratusan Jula dollag untuk sektor non-migas yang
tercatat samapi tahun 1987. Tnuastgﬁt Amerika SafihaF
vang Lelalh disetojuil penerintah samapal dengan Maret 1885
bernilai 937.8 juta dollar AS untuk 92 provelk pembangunan.
Investasi tersebut ﬁeliputi bidang-bidang wusaha ksartas,
kimia, barang logam, honstruksi, pertanian, kehutanan,
pertambangan, dan makanan. Di luar investasi perminyvakan
dan perbankan. Dengan jumlah tersebut Amerika Serikat
menduduki tempat ke tiﬁa dalam urutan negara-negara
penanam modal di Indonesia. .Di samping ity dalm wusaha
nendorong kegiatan investasi tersbut, di Washington telah

didirikan United States - Indonesia Joint Invastmentk
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anggotanya terdiri dari pejabat-pejabat

pemerintah Amerika Serikat, organisasi swasta, serta wakil

dari KHRI Washingtaon. =%

Adapun

atau pledg

terlihat da
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secara  lengkap jumlah proyek dan investasi
2 bantuan Amerika Serikat kepada [ndonesia

lam tabel bBerikut :

Tabel 3
Fledge Bantuan Amerika Serikat
(Proyvek dan nilal investasi)

dalam jutaan dollar AS

T ARe i R R R O e
____________ J|-____"_____'___Jr____"__"'“"'.--"'|
198@/1981 | & : 54,4 ;
1981751982 5 | £ AT T ;
1982/1983 4 : 43,3 i
\983/1984 | 5 : 49,8 i
128421985 ? = i 94,8 i
1985/1986 | 14 . 138,8 :
1986/ 1987 ? L5 { 187,2 |
19871968 | 18 | 172,35 : )
1988/ 1989 | 17 E 180, 6 ;
1989/1970 : 18 ' 21@,4 ;
. : : .
SR AenTels . SRR dre i
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Lhara Label tersabul berlilalb babwa bantuan Amarika

B e PR L | L . " i 3 . .
serikat’ wuntuk membantu prnbangunan  Indonesia meningkal

dari tahun-ketahun, kecusli puada tehun 1881/1982 mengalami
pelurunan dari Jumlah provek dan nilai investasi.
Fenurunan bantuan iﬁf karena keadssn dalam negeri Amerika
Serikat  khususnya kebijaksanaan pemerintah mengenai

pengurangan bentuan luar negeri, mengingat keadaan ekonomi

dalam negeri Amerika Serikst vang kurang menguntunghan.

Sedang pada periode tahun 1988/1989 jugs berkurang dari

periode sethun sebelumnya, namun pengurangan tersebutb
Lidak begitu besar, baik dari Jjumlah provek maupun
investasi. |

Sebagai anggota 1GGI yang menghordinasikan bantuan
internasional bagi upava pembangunan Indonesia, Amerika
Serikat memberi bantusn rata-rats 109 samapai 158 juta
dollar setahun dalam waktu sepuluh tahun terakhir (selama
tahun 198@8-an). Amerikea Serikat juga menjadi penyumbang
terbesar pada lembaga-léembags mulkilateral seperti Bank
Dunia dan bank Pembangunan Asia yang telah berlangsung
parla tanggal 4 - 5 juni 1885 telah menyetujui pemberiaan
bantuan kepada Indonesia untuk tahun fiskal 1888 dangan
pembherian pledge pada Indonesia. .sebesar 188 Jjuta
dollar AS 2832

Adapun jumlah bantuen Amerika Serikat kepada

Indonesia sejak dimulainya orde baru sampai tanggal 38
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Desember 1985 seluruhnya mencepai Jjumlah 2.489,6 Juta
dollar * A5  yang  meliputi bantuam proyvek, YHNE
persetujuannya sudeh ditandatangani, dan 436,7 jota dollar
AS berupa bantuan hibah untuk PL-488 Title IT dan teknik.

Adapun perincian bantuan tersebut di atas sadalah sebagai

berikut f ( dalam US § juta )

Jenis Bantuan 1EHB 1983 19284 1885 Jumlah

FL-488 Title I 1.378.,5 40,8 46 .8 1.458,5
Devisa Kredit 286,5 - - 286,5
Provek-Provek 86,7 AnZ L H T32.7

PL=-488 Titls IIH
hibah 148,86 7.6 T 163,98

RBantuan teknik/

hibah ° 2149,8 18,6 34,4 O oy S
Adapun banktuan provek Amerika Serikalb kepada Indonesia
untuk tahun fishkal 1985 yvang tersebut dalam “ Opserating

Year Budged” US ID adalah sebesar G6.265.888 dollar AS.28)

untuk bantuan berupa :

"¢ 1 ) Pinjeman sebesar J1.825.0P0 dollar AS
{ 2 3y Gairant/hibah 34 .448 .0080 dollar AS

Adapun bantuan Amerika Sarikat untuk Indonesia untuk
Indonesia pade periode 1986, 1987 samapi tahun 1888 masih
berkisar antara B8 sampsl 1580 Jjuta dollar AS, vyang

meliputi bantuan proyvek maupun devisa kredit, Bantuan
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it b dih&rikan lagi pads pericde tersehut di atas

mengingat Indonesia suduah AuSHE  BetendsenbaRE | DRNGRLT .

Melalui' kerjasama kenangan Indonesia juga telah banyak
mendapathan banyak manfasat dan menjedikan Ameriks Serikat
sebgal negara yang msuk dalawm agenda pemerintah Indonesia
untuk memainkan Pﬁrhnan vnag &ktif delam pembangunan
tnﬂﬂnesi;, -

Hendingat. peranan fAmerika Serikat yang  sangat
dominan pada lembags-lembags keuangan internagsional
seperti IMF, Bank Duni dan, 1661, diharapkan Amerika
serikat mempargunskan pangaruhnya terhadap lembagsa
keunangen internasional tersebul dengen syarat lunak agar
Indonesia dapat membisvai pembangunn nesional.

Ttulah sekelumit gembaran hubungan dan  kerjasama
gkonomi antarsa Indonesis dengan Amerika Serikat, hhusﬁsnya
dalam bidang perdagangan, investasi dan bantuan keuvangan
yvang makin baik dari tahun-ke tshun.

B. Huobungan dan Kerjasamn Politik

Sebagai negare vang mevrdeksa dan mengnut politik luar
negeri bebas aktif, sejak lama Indonesia menjalin hubungan
Pﬂligik dengan negara-negara linnya termasuk Ameriha
serikat. Hubungan itu dilakukan tanpa melihat perbedaan
pokok dalan idiclogi maupun latar belakand negra masing-
masing, sepaniang negara tersabut tidak merusak

keapentingan nasional Indonesia.
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Hubungan  Indonesia  dengan  Amerika  Serikat
dilaksanakan wuntuk mengusahakan lahirnya pengertian Yang
Lepat mengenai dasar dan tujuan revolusi Indonesia yang
mendehendaki  persahabatan dan  kerja sama  di bidang
elkonomni, teknik .E|.1',1-'|,~_~3 dasar persamasn derajat dan
_HEUHtUﬁEﬁﬁ bersama, Lanpa meninggallkan prinsipﬂﬂrinéip
perjuangan anti imperialisme dan kolonialisme.

Berbagal upaya vang dilakukan Tndonesia di bidang
politik  Juar negerinys vang cdiharapkan dapat memberikan
hasil 'bagi pembangunan nasional, Dalam hubungan ini
pemerintah Amerika Jerikat juga mempunyvail arti vang Cidak
kecil dalam memberikan dukungan terhadap garis
kebijaksanaan politik luar negeri Indonesia di lembaga
lembaga dan quﬁm—fﬂTum internasional, walaupun selama ini
masih dirasakan adanya perbedaan pendapat dan kepentingan

yang sama di forum inkternasional.

:Fadn dasarnyas Amerika Serikat Cetap 'ménemp&thﬂn
Incdonesia pads posisi penking dalsm politik luar
negerinya. gelain itu bagi Amerika Serikat TIndonesia
mempunvai kedudukan strategi, baik dalam kepentingan

hilateral maupun regional, terleblh lagi Indonesia selama

ini memperlihathkan kemajuan-kemajuan pesat dalam

pembangunan ehkonomi dan dalam mempertahankan stabilitas

nasional mavpun Kawasan.

Hal-hal yang menonjol yang mewarnai hubungan politik




63

kedus  negara adalah sdanya saling kunjungan antar para
rejabat  kedus negars lalam pnrlude 1988 -an dal&m rangka
-mﬁn1&11n persahabatan dan pengertian poliltik antara kedua

negara  Juga diwarnai oleh perjuangan Indonesia untuk

memperoleh pengalivan internasional mengensai WAWRSAN
Hnsantara dalam  konprensi Hukum laut vang ketiga padsa
Lahun  198Z, dimana Amerike Serikal menolak merabivikasi

konvensi kersebut. Masalah pelaksanasn hak asasi manusia
di Tiwor-Timur oleh sejumlah kalangan cdan kongres di
fmerika Serikat yang menghangat pada pricde tahun 198B8-an
Hasalalh Tnterhasional, Froperty Rights dan masalah-
masalah lainnya seperti perhedsan dalam memandang masalah-
masalah internasional,

Semakin baiknya hubungan antars kecdua negara
Lercermin dari berbagal hkegiatan dan adanyva galing
mengunjungi antarsa para pejabat kedus negara dalam usaha
untulk mendekatkan saling pengertisn dan memecahkan serta
mencari  penyelesaian abag mﬂﬁa}ah—masalah politik antara
kedua negara. Tindak lanjut dari kéﬂﬂuan tersebut
tercermin dari kunjungan Presiden HReagan ke Bali pada
bulan Hei 1886, vang menghasilkan berbagal kesempatan dari
pembicaraasn antara Presiden Soeharto dengan Presiden
Reagan . Selain menghasilkan berbagai kesewmpatan politihk
seperti penegasan Amerika Serikat untuk memberi dukungan

bagi konsep Asean tentang NWFZ di kawasan Asia Tenddgara,

s
s
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penjelasan  tentang  keadaan politik di Indonesia dan
pelaksanaan hak asasi dan demokrasi serta masalah-masalah
ehonomi  yang ankar lain menghasilkan keputusan untuk
pembukain  jalur penerbangan Guruda Indonesia pada bulan
Hopember 1987 dan kesediasn pihak Amerika Serikat untok
meluncurhkan satelit Palapa BZR pada tahon 19688, dan
persetujuan Amerika Serikat bagi Indeonesia sebasgai nnﬁara
berkembang yang pertama membeli super computer bagil
[PTH . 3@

Di samping itu terlihat pula adanyva kunjungan antara
pejabal Linggi kedua negura antars lain kunjungan sejumlah
Senator dan anggoba Rongres Amerika Serikat ke Indonesia,
pertemian MHenteri Luar Megeri kedoua Megara. dalam ranghksa
memparaleh gambaran :.rlurlg sebenarnya mengenai
garis/kebijalksanaan polilik hedus negara.

Ferjuaﬁgap [Indonesia untulk memperolah pengaluan
internasional mengeni Wawasan Nusantara, telah dilakukan
hgrhggai upava di forum internasional melalui -hqnprensi
Perserikatan nangsa-qangﬂu Lentang Hulkom Laot.

Dalam konfrensi Hukum Laul yang ketiga cleh PBE pada
tahun 1982 Indonesia menyadari bahwa permasalahan vang
dibahas dalam konfrensi tersebut sangat ruwmit, hal ini
disebabkan perbedaan kepentingan negara-negara yang sato
sama lainnya sangat menonjol, Hamun demikian dalam

korifrensi tersebot Indonesia berjuang keras untuk dapat

5 e
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mervi g el lan Pengaltuan  dunia  btechodap konsepsi - negara
kepualavan  Lersebint Tahun 19852 telah ditanda tﬂﬁﬁani
konvensi Hukum Lagt ?ﬂnﬂ.huru herarti keseluruhan konsep
ksutnhan wilaysh nasional Tndonesia yang teroakup dalam
Wawasan Husantara.taluh mendapal pengakuan internasional.

Telalh 159 negars meényatakan menerima konvensi tersebut
dan bahkan beberapa negara telah merativikasinya, namun
demikian mash ada negara yang belum menerima konvensi
tersebut sepertl Amerika Serikat. Amerilka Serikat balun
tegas menerima Wawasan Nusantara. Hal ini yang disayanghan
oleh Indonesia atas penolakan Awerika Serikat tersebut
dan membuat hubungan kedna negara agak surnb. =13

Untuk 1itu Indonesia mengdaharapkan dalam kurun waktuo
vang tidak lama Amerika Serikat akan meninjau kembali
posis]l dalam masalah ini dan mae menerima konvensi
tersebut sebagai satu-satunya hkerangka hukum bagi kerija
sama dunia di bidang maritim. dan sebagai pengormatan
terhadap hubungan Vang selama ini telah ada dengan
Indonesia. Khusunva  bagi Pasifik  keranghka hukum
semacam inl sangat penting artinya untuk menghadapi makfn
ketatnya persaingan kekuatan-kekuatan dunia seperti
Amerika serikat, Rusia, Jepang dan RRC di kawasan iﬁu.

Mengenai sikapnya yang tidak sejalan dengan anggotsa
kongres,' maka pemerintah Amerika Serikat berusaha.

memainkan peranan yang EEiﬂbﬂng Lanpa lkeluar dari Pﬂﬂiﬁi




dasar terse - ] ! g | :
5 rsebut. Pengamatan sampai sast ini  menunjokhkan

bahwa pemerintah Amerika Serikat bersikapr siwpatik dan

dolom berbagai forum internasional selsln mendukung posisi

Indonesia dalam wasalah ini, Bahkan Amerikas Serikat

merupaksan negara-negara yang termasuk menentang resoclusi
Perserilkatan Bangsa-Bangsa yang merugikan Indonesia. Pada
tahun 1988, 1981, dan tahun 1982 dalsm pemungutan suars di
Hajelis Umum PBB, Amerika Serikabt selaln memberi dulkungan
bagi Indone=zia atas masalah Timor-Timur.

State Department Amerika Serikat secara konsisten
membela Indonesia dalawm hearing ¢di kKongres vang Lidak
menyetujul kebijaksanaan pemerintah. Demikian pula dalan
geminar seminar yanﬂs&ring digponsori oleh unsur-unsur
vang memusuhi Indonesia, pemerintah Amerika Serikat selalu
membéeri dukungan kepada Indonesia Sebagai sSalah satu
bahagian dari hubungan kedua negara khususnya dalam
hubungan politik.

Salah sétu cerminnan dari hubungan politbik yag makin baikl

antara kedua naéara acdalah kunjungan Presiden Soeharto ke

Amerika Serikat pada tanggal 12 Oktober 1982, dan

kunjungan Presiden George Bush ke Indonesia pada tanggal

12 Hei 1984, merupakan salah satu komitmen kedus negara
dalamn menngkathkan hubungan bilateral vang lebih baik.
Mengenai masalah intelelitual antara lain meliputi hak

cipks pengarang, patenkl untuk ‘melindungi hasil penemuan
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masalah yang paling aktus] yang menggangal hubungan kedua
negdara, khususnya padsa tahun L88@-an

Masalah IﬂtElEHtpEl Froperty Rights merupakan salah

satu  hal yang paling nenonial dalam rangka hubungan
bilateral Amerika Serikat - Indonesia. Hasalah terssebut
pade Lahun 1986 menjadi pusat perhatian baik diantara
kalangan administrasi mavpun kengres dan swasta, khususnya
setelah terjadi peristiwa penalenan Dharmawan di New York
karena tuduahan berusaha memasulkan kaset bajakan. Kasus
tersebut ' telah digunaksn oleh pemerintah Ameriks Serikat
sebagal salah satu fakbor untuk meningkatkan usahanva
mendesalk Inﬂﬂnéﬂla menperbaiki tindakan perlindungan
terhadap Intelectual Frhperhy Rights (IPR).

EuclahI menjadikebijskan Amerika Sérikat untuk
mempergunakan segala macam cara unluk mempertahankan legal
rights dan hkepentingan perdagangannya (politik perdagang-
annya) vang berkaitan dengan  patent, copyright dalam
forum multilateral dan bilateral. Dalam bidang ini
kebijaksanaan Amerika Serikat banyak berbenturan dengan
sikap negar;—nagara berkembang antar lain Indonesia vang
karena salall satu den lain hal belum merasa mendesak untuk
mempunyai undang-nundang hak milik intelektual .. Hamun
dalam perkembangan terakhir Indonesia telah mengambil

langkah-langkah ke arah tarpujudnye undang-undang vyang
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dimalk=uad,

Ttulah berbagai hal dan masalali yang mewarngi  hubungan

politik  antara Indonesis dengan Amerika Serikat pada

periods Labun 1980-ap . Walaupun Lerdapat berbagai masalah,

namon hobungan kédua negars sampai saal ini masih bail dan

berkembang .
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ANALTSA HUBUNGAN BILATERAL THDONESTA - AMERTEA SERTEAT

SUATU TINJAUAN EEONOMI - POLITIK

A. Hubungan ekonomi antara Indonesia dengan Amerika
Serilkal selama satu dasawarsa (19880 - 1998) mengalami
peninghkatan yang cukup berarti, kendati selama satu
dasawarsa houbungan ekonomi tersebut Indonesia  memperoleh
hanvak manfaal dan surplus, terutsma di bidang perdagangan,
Dan meskipun Ameriks Serikat mengalami defisit dalam
perdagangannya dengan Indonesla, namun SeoaTa keseluruhan
ekspor Amerika Serikat ke Indonesia selams satu dasawasa'
tersebut lebih m&ningkat baik dari: segi nilai maupun
;ulume, bila dibandinghkan dengan volume dan nilai ekspor
Amerika Serikat pada tahun 13978-an. L

Indonesia mamﬂerdlah surplus dari psrdagﬂngannya
dengan 'Amerike Serikat ferlihat dari neraca perdagangsan
Indonesia dengan Amerika Serikat yang. selalu hernilai
positif, larena meningkatnya chspor Indonesia ke Amerika
Serikat, ~bila dibandingkan dengan ekspor Amerika Serikat
ke Indonesia. Meskipun hubungan perdagangan kedua negara
berfluktuasi, ;umun pangsa pesar  Amerika Serikat dan

pangsa pasar di Incdonesia masih gukup hesar untuk

peningkatan chespor kedua negera.
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Dari neracs Perdagangan
Yo 10

Indonesia ke Amerika Serikat
Skapor ¥ 4,80 milyar dollar AS. Dun pada tahun 1981 ekspor

Indlonesia ke Amerika Servikar mengalami penurunan menjadi

4,88 wmilyvar dollar AS. Pada Etahin 1982 mengalamai
PENUTUNADN Hﬂmﬁa]i menjadi 3,5 milvar dollar AS, namun
mengalawi peningkatan pada Lalun 1983, karena meningkatnya
permintaan barang-barang wanufaktur di  Amerika Serikat
sehingga Indonesia berhagil weningkatkan eskpornya dan
kembali nilai ekspor Indonesia meningkat menjadi 4,3
milyvar dollar AS, Pada tahun 1984 ekspor Indonesia
meningkat lagi wmenjadi 4,5 milvar dollar AS. Dan selama
‘tahun 1985 elispor Indonesia kembali menurun menjadi 4,084
milyvar dollar AS, akibet memburuknya perekonomian Amerika
Serikat pada tahun tersebulk sehingga permintaan barang-
bareng dari Indonesia menurun dan para eksportir pada
tahun tersebut membatasi ekspornya.

Daiam lima tahun berikutnya, vaitu pada tahun 13988
ekspor Indonesia ke Amerika Serikat Juga mendalami
penurunan yaito 2,90 milyar dollar AS. FPada tabhun 1987
shspor Indonesia naik kembali menjadi 3,34 milyar dollar
ﬂﬁ.- Kenaikan ekspor tersebut tidek bhertahan lawa dan
menurun  kembali setahun berikutnya yaitu tahun 1888
menjﬂdil 3,87 milyaé dollar AS. FPada tahun 1989 naik
kembali menjadi 3,49 milyar dollar A5, dan akhirnya

menurun kembali pada tahun 1998 wmenjadi hanya 4,23 milyar




Sk

dollar AS,

Dari nilai impor Indonesia dari Amerika Serikat yang
berarti ekspor bugi Amerika Ssrikst jugn © meperlihatkan
SOR Rl AL impﬂrl?ﬁnﬂ berfluktuasi darii tahun ke tahun.
Pada tahun 1880 impor Tndonesia sebessr 1,48 milyar dollar
AS.  tahun 1981 1,79 milyar dellar AS atau meningkat dari
tahun sebelumnya, Pada tuhun 1982 meningkat lagi menjadi
2,42 milyar dollar AS, tahun 1983 2,53 milver dollar AS,
dan tahun 1984 sebesar 2,56 milyar dollar AS. Dan pada
taliun 18985 impor Indonensia sebesar 1,82 wilvar dollar
AAS, %ahingga total impor Indonesia. selama lima tahun
tersebut bernilai 12,32 wilyar dollar AS.

Dalam 1lima tahon berikutnye vaitu dari tahan 1986
hingga tahun 1392 lﬁpnr Tndonesia adalah pada tahun 13986
tercatat 1,48 milyar dollar AS, tahun 1987 sebesar 1,41
milyar dollar AS, dan pada tahun 18688 meningkal. menjadi
3,87 milysr dollasr A3 yang merupakan nilal impor
gerﬂhesar bagi Indonesia dari Amerilka Serikabt selama
periode tahun 1888-an. Fada tahun 1984 dmpor Indonesia
mEnurun kembali menjedi 1,76 milyar dollar AS dan alkhirnya
pada tahun 18598 menjadi 1,85 milyar cdollar.

Dari data neraca pardagangan Lersebut diatas fterlihat
bahwa TIndonesia menikmati surplus selama sabu dasawsrsa
dalam hobungan perdagangannya dengun Amerika Serikat,

dinana akspor utama Indonesia adalah wminvak bumi dan gas
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Bzrikunlnya adalah pakaian jadi dan produl teksbil bernilaid
masing-masing 296 Juts dallar-AS dan 234,7 juta dollar AS,
pada  periode ftehun 1984 dan 1985, Produk kopi Lernyala
Juga berpervan dalam peningkatan shspor Tndonesia dengan
nilai ehkpor 163.8 juts dollar pada tahun 1984 dan pada
tabun 1985 mencapail 158,8 juta doller AS. 32>

Ekspor kayu dun produk industri lainnya 3Juga memberi
nilai ekspor vana culiup bessr vedtu 198 juts dollar AS
pada Lahun 1982 dan 1984, meningkat menjadi Z63 Juta
dollar AAS pada caohun 1885, BSsoang nilal ekspor rempah-
rempal bernilai 38,35 juta dallar AS pada tahun 1584 .
Fada tahun 19BB chspor migas Indonesia ke Amsriks Serihksat
bernilai 15,7 Joosz dallar AS dan menurun padsa bahun  153%
asehingga hanva znenessai 12,8 Jute dollar AS, Dalam thahun
1988 nilai el¥spor mewmigns Le Arerika Serikat naill sokitar
15,39 pepsen. Sedang pilail aksper midas turen 28,70 psrsen
dibandingkan déngar sehun yang Sana cacdn tahun 1887,

Tapor Indches®s dars Arerilke Servikat balk no-migas
maupun  migas mepuran. IWPOR NON-@igas menurun dari US 4@
620.Z juta menjﬂﬂi:U5$ 52%.2 juta atsa tuven 17,5 persen,
sedengkan impor wigas turun dari LHe 14,8 juis menjadi

Ues 8,5 Juka rtéu turnn B GeECSen. Jecarn daselorthan
Pl 3 e 3 - E
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dala ] 5 ; 1
B periode sanppi dengan September 1987 impor dari

Amevilka Serilkat menurun 18,5 pérEEn. vaitu dari US$% B835,1

Juta menjadi USg 035,8 juta
| : ,

Surplus pergaganman Indonesia dengan Amerika Serikat

sampal dengan September 1987 mencapal sebesar USE 2,854 .7

duka. Besarnya surplus pevdagangan ini disebabkan aleh

membaiknya ekspor non-migas Indonesia, wvaibtu meninghkat
18,4 persen dan menurunnya impor dari Amerika Serikat
dualam jumlah yang cukup hesac, vaitu 18,5 persen.

Henurut kelompok hbharang, ekspor Indonesia yang
meninghkat, wvaitu kelompok bahan mentah sebesar 28,7
pergsen, vaitu dari US% 253,68 jutza menjedi US321,2 Juta,
kelompolt: hasil indoustri menorut bahan sebesar a5 23
persen, vaito darvi US§ E?Sfﬁ juta menjadi US$ 37B.1 Jjuta,
kelompok hasil lainnya wmeningkat dari US$ 201,1 Juta
menjadi US$ 289,89 juta atan meningkat 3,3 persen, vaitﬁ
deri US$ 15,3 juta menjadi US$ 15,8 juta. 2292

Kelowmpok barang vang ekspornya menurun, yaitu bahan
makanan dan binatang hidup, sebesar 21.5 persen, vaitu ﬂari
Uss 251,7 juta menjadi US$ 197,68 Juta, minuman dan
tembakau toron: 1.9 Parﬂén: minyvak/lemak nabati-2,1 persen,
wesin dan alat pengangkutan 51,3 persen, yaitu dari UEE
13,8 Jjuta neniadi d5$ 6,7 juta dan hkelompok barang dap

x - sus lainnya menurun 1,8 persen, vaitu dar}
transaksi khu \ '

Usg 5,8 juta menjaadi US$ 5,7 Juta.
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ke :
elonpok makanan dan bhinateng hidup terdapat
peningkatan ekspor

Dalam

untuk beberaps mata dagangan, yaituw

ikan dan udang meninghkat 48,7 persen, yaitu dari US$

9.436.22R menjadi EEH 13.893, 366 juta, l‘-E:mpE.]‘J"]:EiI]IF'Elh

meningkat 93,7 X yaitu dari WS 42.518.699 menjadi USH

82.254.B20 juta. namun mata dagangan utama dikelompok ini
ekspornya menurun yaitu kepi dari US$ 172.477.781 menjadi
US$ BD.774.494 atau turun 53,2 %, teh menurun dari US$
18.969.127 menjadi US$ 12.528.768 (turun 34,8 %) dan
coklat menurun?5,5 ¥ yaitu dari US$ 2.302.057 menjadi USs
479 . 842,

Untuk kelompok minuman dan tembakau terlihat ada
perbailkan ekspor rokok dan cerutu masing-masing meninghat
14,6 untuk rokok wvaitu dari USS$ ETE.EIE menjadi US$
775 . 165 dan cerntu merupsahan wmata dagangan baru yang belum
ada sehelumnya, elspor sebesar US§ 1185, Ekspor
tembakau belum diolah meningkat 548,7 % dari US$ 365.839
menjadi US$ 2,774.830.

H;ta dﬂgﬂngan'utgma dikelompol bahan mentah  yaitu
karet dan kayu gergajian. Ekspor karet meningktat 25,5 X
yaitu dari US$ E{l-il-ﬂﬂdl.ﬁﬂd menjadi US$ 387.441.855 dan
kayn gergajian untug softwood meningkat 61,95 % yaitu dari
Use 48,328 menjadi US$ 78 272 dan untuk hardwood meninghat
78,4 % yaitu dari USE 6,691.165 menjadi US$ 11.836.141.

0ikelompok ninvak/lemak nabati dan hewan terdapat
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mats dﬁ.g&ng&“ ) . I
: yang ekspornya meningkat sangat besar vaitu

i : :
minyak kelapa meningkat 454,11 ¥ vaity dasi Uss 587.B58

enjedi USg -
It 5% 4,837,708, Hata dagangan utamna lainnya

menurun ; :
Yaitu minvak kelapa sawit L G R

US$ 3.539.588 menjadi TR e O I e
‘menurun 58,5 ¥ vaitny dari  Usg 5-155.533- heniadt Wes
2.559. 097,

Dalam kelompok bahan kimia terdapat 20 Senis: fpate

dagangan vang jumlah ekspornya masing-masing masih relatbif
kecil, vyang terbesar hanya minvak atsiri yang ekspornya

meningkat 6,5 % yaitu dari US$ 9.565.241 menjadi USS$
19,182,483, :

Hata dagangan utama dikelompok hasil industri menurut
bahen ekspornva meniﬁghat yaltu tekstil meninghkat 43,6 &
yaitn dari US$ 25.8952.853 menjadi US§ EB.E??.BE?, han
mobil nilai ek=pornyve telah mencapai US$ 5HTZ. 886, tahunl
sebelumnya hanya sebesar US#$ 4.887, produk kayu meningkat
dari US$ 7.920.443 menjadl US$ 13.8939.518 atau meningkat
88,6 X, produk dari hesi dan bajs meningkat dari US$

8.311. 682 menjadi Usgy  32.849.838 atau meningkat

=34 ¥

194 .394 .44 menjacdi USS 249,365.185.

Dalam kelompok hasil industrl lainnya mata dggangan

utama veng wmeninghkal ehspornye yaitu pakalan Jadi dari

usgs 188 FGd . 790 menjadi Us$ 271,183.473 atau meningkat

43,4 & mebel eshspornya weningkat 88,8 ¥ vyaitu US3
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1.885,.165 menjadi US$ 3.589.21R dan jewerly meninghkat dari
USe 2.816.848 meniaci USk 2,571,384 atau 27.5 %. .

Defisit nerasca berjalan Amerika Serikat yang terus

meningkat beberapa tahun terakhir ini membantu Indonesia

memasarkan lebih banvak barangnva ke Ameriks Serikatb.

Henurut perkiraan IMF dalam tahun 1983 permintaan luar

negeri 'naik 7,1 % . Bahkan pada kahun 18984 naik menjadi

+16,4 ¥ . Permintean luar negeri vang beésar tersebut

mendorong pertumbuhan GDP Indonesia, 5,3 X pada tahun 1963
dan 8,7 % pada tahun 1884. Pemulihan kemball perekonomian
Idnonesia setelah mengalami resesi pada tahun 1983 dan
1984 adalah berkat pengembangan ekspor. Dan salah satu
pasaran vang paling potensial adalah pasaran Amerika
éerikat-

Walaupun dalam sepuluh tahun ¢198@-199@) lala lintas
perdagangan antara Indonesia dengan Amerika Serikat sariﬁg
mengalami hambatan kaik itn sistem-sistem kuota dan
hambatan ctarif, nawun da}am nilai devisa par%ﬂgangan
autaralkedua negars mempﬂrlihathﬂn perkembangan yang cukup
baik dari tahun ke tahun. Dalam periode tersebut nilal
devisa yang tercakup dalam lalu lintas perdagangan antaera
kedua negera meninglkat dari sekitar 3 milyar dollar AS

.2di 7 milyar dollar pS setahun, atau lebih dari dua
menja :

kali lipat. :
pagi Indonesia Amerika Serikat masih telap bertahan
agl ¥ -
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sehadgal

pariner dagang Tndonesia kedua terbesar sebelah

J'EP‘B.”.E? !I’D.t'iﬂ di Lﬂhun—tﬂ_hun t:erakhir jf-nj. rlilai [:!EI'HEEEITI;E"

annya berjumlah tak {tareng dari 15 = 17 wilavr dollas: AS.

Sedang  Amerikd  Serilkat  sendiri mengalami defisit

perdagangan dengan Indonesia berkisar 1,9 hingga 3 milyar

ﬂﬂ]1ap | Andil defisit perdagangan Amerika Iﬁerikat

dengan Indonesia itn dalam sepuluh tahun terakhir telah
menampuk secara  kumolatif hingga lebih dari 28 milyar
dollar A5. Dari kenyataan itulah, maka perkembangan
ehonomi Amerika Serikat dibarengi dengan berbagail gejolak
ekonomi yvang dihadapinya ditandai dengan delisit anggaran
belanjanya dan defisit perdagangan luar negerinysa,
tentunys dapat mengguncangkan sgndi—sﬁndi perekonomian
Amerila Serikat. Disamping itu pemerintah Heagan herusaha
neningkatkan pasar di luar negeri <dengan menekan mitra
dﬁgangannya antuk membuka pasar bagil produk dan Jasa-jasa
dari Amerika Serikat dengan mencdorong terciptanya
perdagangan dunia yang bebas dan adil serta bertekad untuk
 tidak melakukan tindakan proteksionis karena dianggap akan
nenimbulkaan kerugian bagi Amerika Serikat. .

Dalam bidang investasi dan bantuan mocdal Amerika
serikat kepads Indonesia sebagal bahagian daF1 kerjasama
kedua negara telah memberikan wanfaat vang cukup

ekonoml

1 1i sismi lain Amerika
' ynan Indonesia dan «
hesar bagl pemlbans

: ' t .dalam mengembanglkan
: : emperoleh manfaa
Serikat juga M
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investor-investor dalam negerinya unbuk  menanamkan

mnodalnya di Indonesia,

Indonesia menyadari bahwa suaty negara berkenbang

pastl mengalami masalal pesbangunan skonomi. Untuk 1tu
A ka pembangunan ekonomi Indonesia mengwpaltl prioribas
Ltertinggi. Dalam rangha kerjasams ehononi maka Indonesis
sungal  memcrlukan  banbuas luare pegeri  sehbagai  sumber
pembiayaan peunbangunan ekonomi tersebul,

Amerika Serikat termasuk negara utama yang memberikan
bantuan keuvangan dan investasi kepads Indonesia, baik yang
diberikan sscara langsung, maupnn melalui lembaga-lembaga
Internasional seperti 1GGI. Bantuen Amerika Serikat
dalam bentuk bantuan devisa kredit dan bantuan pangan
merupalian sumber tambahan bagi pembiayaan 1mpor barang
modal, bahan baku dan pangan Yang dibutuhkan unkuk
nempercepat laju pembangunan.

Kerjesama ekonomi Tndonesia dan Amerlika Serikat
dimulai, pada tahun 1850, ketika wakil-wakil pemerintah
Amerika Serikat dan pemerintah Indnneéia yang baru MErdEhh
menandatangi perjanjian kerjasama teknik dan ekonomi.
eslama 41 tahun pertama Amerilka E&rikﬂﬁ telah: memberikan
3.5 milyar dollar AS uantuk pemhangunan dan bantuan dalam
hentuk pinjaman, hibah, dan Lanluan pangan. Sampail tahun

1986 jumlah bantunan dan pinjoman Amerika BSerikat telah

nencapal 251 milyar cdollar AS. Hibah bantuan teknik
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269,89 Juta dollar AS dun hibah bantuan progran  pangan

berjumlall 202,3 juta dollay AS, Sehagai anggota IGGI yang
mendhovdinasikan bantuan inkternasional bagdi npays
pembangunan IﬂdDﬁEEia, Amerika Serikat membevikan banbuan
rak-rata 10@ samapei 125 juta dollar AAS selabun dalam
vaktn 18 tahun tera&hjr ing

Bantuan luar negeri Amerika Serikat kepada Tndonesia
sejak awal tahun BO-an terus berkurang, akibat akan
dilaksanskannve Garmm-Rodman-Holling Legislation. Hal ini
dapat dilihat dari pledge bantuan Amerika Serikat Ctabhun
Fiskal 1985-1986, sebagsi tahun Fiskal dalam pslaksanaan
Gramm"ﬁﬂdman—nuliings Legislation. Pledge bantuan Amerika
Serikat uvrtul tahun Fishkal 1985719868 yang dalam sidang
[GGT telah disampaikan adalah sebesar 1808 Juta dollar
RS, Eelihatannyae bantuan .ini akan Lerus berkurang,

walsupun ada kenaikan dari Lahun sgbelumnya tapi kenaikan

tersebut tidak begitu besar. Hal ini disebabkan oleh
hebijaksanaan pengurangan anggoaran kelanja SEecarsa
menyeluruh oleh  Pemerintah Reagdan . demikian ., pula

diperkirakan akan terjadi pengurangan dalam komitimennya
untuk tahun fiskal 1986/1987, dari tasbun-tahun sebelumnya.

Walaupun bantusn dan dinvestasi Amerika  serikat
nengalami sedikit penurunan, namun Amerika BSeilkat masih

tetap sehagai negara investor terbasar ketiga bagi

pembangunan Tndonesia, dengan Jjumlah investasi 1.021,4
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jinta | ’
J dollar AS, vang berarti 6,8 % Junlah he=zeluruhan

investasi asing di Tndone=zia

Keherhasilan Indonesis dalam bidang pembangunan dan

m@nlnghntnya pertumbuban  ekonomi Indonesia serta EH;H.I.":':'LTI—r

itas dalam negeri Incdonesia yang enkup baik dan mankap,

merupakan pendorong ‘bagi para investor asing, khusunya
para investor Amerika Serikat untuk menanamkan madalnva di
[ndonesia, Reberhasilan ehonomi Indonesia . Secara
keseluruhan serta diibarengi oleh potensi ekonomi kelompok
negara-negara di  hkawasan Asean werupakan faktor-fahkbLor
penting vang sangat nennnj%ng perhembangan hubungan
ghonomi antara lpdonesis dengan pmerilka Serikal.

Dan sebagai realisasi dapri kebhijaksanaan bantuaan
luar negri Amerika qmrilat kepada Indonesia, maka pada
Lnnggni 13 juli 1984 di Jakarta telah diadakan Memorandom
OfF Understanding {HOU I antara Indonesia dengan Amerika
Serikat mengenai keria sama di bidang penanaman modal
asing. lkerjasana ini merupakan polok hlesepakataan tentang
priﬂﬁip—priﬂﬁip kerjasama dalam rangka memberikan dorongan
bagi peninghatan kerjasama oi bhidang penanaman modal
Amerika Serikat di Indonegsia. Danlam ranghka ini Indonesia
dan Amerika Serikat sepakat melakukan langhah-langkah
promosi investasi, seperti mengadakan studi

peninghatan

khelayakan Yend kemudian hasilnya ditawarkan kepada pihak

syasta hedua negara pntul mengadakan nsgharEcEais
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Bantuan ;
Proyek Amerika Serikat kepada Tndonesia

sehagal  realigasi s
i E=RR |1&r.,|a.ﬂ-ﬂ|llﬂ f]:—]n I":'-"['U'Flﬂ.]iafl "IHE"IE-I.H d-ﬂ-l"i

kesepakata it :
P n saling pengertian CLersebut telah berhesil

meningkatkaan aktivitas berbagai proyek dalam negeri.

fAdapur - =
Adapun proyek-proyek bantuan .tersebut seperti proyehk-

provel listril, telekomunikasi, pengairan, pertambangan,

pendidikan, Kslusrga Berencana, dan prasarang. lainnya.

Jumlah bantusn proyek yang diberikan Awerika serikat
kepada Indonesia sampai talbun 1985 sebanyak Ta2; 7 duta
dollar AS, namon yang bsru dimanfastkan 511,8 juta dollar.
AS.

Bagi Amerilka Serikat sgpdiri Joga telah mendapatk
banvalk manfaat dari bankuan dun investasi yang diberikan
kepada Tndonesia vaitu para investor dari Amerika Serikat
calain memperoleh keuntungan dari modal yang ditanamhan di
Incdonesia, juga telah mengembanghkan taknologl atau Lrans-
fer of technology dari negara maju ke negara berkembang .

gerta telah dapat memperoleh keunggulan kompebitif dari

negara-nEgara maju . lainnya seperti Jepang dan negara-

negara Lropa Barat.

Derjuangan Indonesia di bidang Hukum Laot untuok

me]jguiﬁﬂhﬁhﬂ.ﬂ ‘[J-El]'lﬁﬂ:]'i.l.lﬂn "!.T‘It.EL'EIDEiﬂ'n-EL] terhadap WHawasan
&

Husanbara pada aualnys mendapat banyalk Cantangan dari
(T
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berhagai negara, talh terkecuasli daani Amerilka Serilat

!-’-':H'IE I[Jl':iﬁﬂ-iﬂh ]KC!I']"J&T]F;i Hu]ium LH.L.I': tﬂ'rEEhutp EE]‘.IjFIHEH

masalah tersebul telah wmewberi warna tersendiri dalam

hubungan politik antara [ndonesia dengan Amerika Serikatb,

Hengenai hal Lersebul, ma ke dalamn hubungan

kerjssama Indonesia-Amerilka serikat khususnya dalam bidang
politilk, Presiden Soeharto sewaktn menerima lkunjungan
kehormabten Presiden Bush pada tanggal 12 Oktober 1982 di
Jakarta menvesalannya vang mendalam karens Amerika Serikatl
tidak bersedia menendaltangani hkonvensi inLernasional
tenktang hukum lant yang telah bertahun-taahun diusahakan
melalui perundingan vang panjisng.

Majelis Umum Persevikatan Bangsa-Bangsa menyesbujni
resolusi vang menverukan kepads semna negara anggola untuk
merabifikasi konvensi PBE  tentang Hokum Lauk, yang
naskahnya sudah dit;ndatﬁnﬂﬂnl aleh 157 negara termasuk
%ndcneﬂia di MHontego Ray, Jamaica pada tanggal 10
DEﬂgmbeé 1987 . Resolusi disetujul dengan 138 negara
nendukung, dua negara menentang CAmerika Serikat dan
Turkid. Meskipun Amerika  Serikal manolak konvensi
tersebut,; namun Lidak semua igi dari konvensi tersebutb
ditolak oleh Amerika Serikat. Hisalnya Amerika Serikat
nasih penerima 'isi Konvensil mengenai lebar laut wilayah

12 mil laut.
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T ; '
Perjusngan Indonesia df bidang Hukum Laot adalal suatu

rJ : I. o - . 1
A B SR e penting., Perjuasngan ini berbujuan

un bk

mendamin kesatuan dan keutuhan bangsa, hestabilan

rolitik, kemajuoan ekonomi, kemantapan bidang pertahanan

hﬂum&”an’.Pengadﬂ“” dan penvediasn sumber-sumber kekayaan

alam Dbagi kemajuan bangsa yang lebih baik, Kavena it
gabu-gatunya Jjalan vang paling tepat untuk meniamin
kepenlingan indonesia tersebut adalah melalui kongep
Archipelago satau Wewasan MHusantara. Perijuangan Konsep
Hugantara di luar negeri telah dilakukan dengan berbagal
cara seperlti mempergunakan forum negara-negara berkembang.
Inddonesgia telah mﬁu&nrnnthﬂn konprensai inl dan hasilnya
mendapat pengertian yang eukup baik di  hkalangan negara-
neagara ﬁnn—ﬁlmh Lerhadap konsep Wawasan Husantara.

Di pihak Ameriks Serikaal, karena unktuk kepenlingan
negaranva,meka Amerika ﬁerihat tidak mau menerima konvensi
mengenal penambangan dan  eksploitasi kekayaan alam di
dasar laul dan tanah di bawahnya di luar yuriadiksi suatu
naegara harns di- bawah pemantaauan PBE.

Penolakan Amerika Sarikal Lerhadap hﬂnvengi Hukum
Laut ;ﬂrﬂﬂhut Lidak berarti Amerika Serikat telali menolak
pula konsep Wawasan Musantara Indonesia. Hal ini sesuail
dengan kebterangan John H. Huldfidge. Fenmbantu menteri luar
negeri Amerika gerikat urusan Asia Tiwur Jauvh dan Pasifik

rtanyaan warbawan setelah selesainya perundipngan
akaz pe
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L

walil Pregiden Amerika Serikal.

Belisu mengemikakan bahwa "in general berm we accept the

Presiden Suharto dengan

archipelago pronciples, we dont guarrel whith Ehal™.

Dengan demikian masalah Wiwasan Nosaptara menurut  Hasan

kD Lidak ada masalali, tetapi yang menjadi masalah

menuruk  beliay adalah belum dapatnya Amerika Serikab

menerima konvensi Hukum Lauk bavy yang banyak kaitannya

dengan Wawasan Husantara.

Berbeda dengan perivangan Hokum Laut  indonesia  di
Forum Internasional, Amerika Serikat selalu mendukung
perjusngan Indonesia. Di mana delegasi Amerika Serikat i
Perserikatan Bangsa-Bangsa dengan tegas menenbang resolusi
yang merugikan Indonesia menzenai masalah Timor-Timur .

Pemerintah Ameriks Serikalt menecima kenyalaan bahwa
Timor-Timor telah bergabung cdengan Indonesia. Hamuon belum
dapat mengakui bahwa hak antuk menentukan nasib’ sendiri
bagi rakyat Timor-Timur Lelah dilaksanakan sesual dengan
vang dilkehendaki | Perserikatan Bangea-Bangsa, Hamun
demikian pemerintah Amerika Serihﬁt lebih mﬁmusatk?n
perhatian pada pembangunan cakyat Timor-Timar,

Sikap pemerintah pmeriksa Serikat mengenal nasalah
Timﬂr_Timuf tergebut Lidak selaras dengan pandangan dan
sikap beherapa anggota wongres yang beralirvan liberal
bepberapa media @mASSA lainnya. Pers dan

demokrat dan
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Indonesia de .
| ngan alasan kemanusiasan dan Human Rights. Hal
ini disebabksa i
N ooleh karang informesi yang iperoleh oleh
sejnmlah  hal ]
Liangan yang mempermasalahkan masalah tersebut

mnengenal - -
aeh penbiangonan di  Timor-Timur serhi keadan

oebenarny A . ms e .
varnya mengenai Timor-Timor, sehingga timbul persepsi

an S8 i 3 : -
yang ring keliru akibat perbedaan pandangan dan kurang-

nya informasi mengensei keadsan sebepnarnya di Timor-Timur.

]F“]““ sebabnya pemerintah Amerika Serikat dalam
melihat masalah Timor-Timur menggunakan liﬂtilﬂh
"incorporation” dan menghindari istilah “integration”
seperti yang dikemulakan olel Pembantu Menteri Luar Hegeri
Amerika Serikat John Holridge di House Subcemmitec on Asia
and Pacific AFfair mengenai Timor-Timur. Hal ini nampaknya
dimaksudkan wuntul mengurangi tekanan-Lekanan Yang datangd
dari sementara kalﬂngan_hﬂngres vang berhaluan liberal
yvang dikenal sebagal pembela Hak Asasi Hannsia.

Menjelang kedatangan Presiden Soeharbo ke Amerika
cgrikat tahun 1882, masalah Timor-Timur yang SECATSA
ziztematis dihidupkan nleh.semﬁntara anggota kongres dan

pers Amerika Sepikat. Untulk itu Duta Besar Indonesia di

Amerilka Serikat pada tanggal 9 Oktobsr 1982 menghubungl

Johg Holdridas antuk menjajaki sikap pemarintah Amerika
Sarikat nengenai kegiakan kelangan kongres tersebut.
Wavake memperolsah penislasan hahwa pemerintah Amerika

Serikat berketelapal dengan teguh untuk mempertahankan
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mampn melaksanakan penbanginan di Timer-Tinur.

Adanya saling menguniungi ancara pihak Amerika

o R | ; s i - L]
Serikal wavupun davi pihak Indonesia baik itu di  kalangan
i

pejabat maupun pihak suvasta NeMDURYAT Abt: vang sangat

penting bagl perkembangan hubungsn kedua negara, Seperti
kunjungan Presiden Reagen ke Bali vang mempunyai arti

penling dalam usaha pemerintal Indonesia memberi gambaran

yang jelas mengennl hebijaksanaan Luar negerinya,
pandangan Indonesia terhadap masalali-masalah internasio-
nal, kebijaksanaan Indonesia mengenai pelaksanaan hak

asssi manusia dan lain-lalinnya. .

Disamping itu semakin banyaknya hkunjungan kongres
tmerikas Seriikat ke Indonesia menpunyail dampak yang sangat
positif bagi politik Iuar negeri  Indonesia, ubamanya
menvangkut psrijuvangan Indonesia menéanni Timor-Timur. Fara
anggota kongres tersebub telah bsrtema cdengan pejabat
pemerintah Indoneésia dan hahkan wenyaksikan dari dekat
kemajuan nasyarakat Timor-Timur setelah berintegrasi
dangan Indonesia. Dan pada akhirnya anggola _thgrea
tersabut telah membela Indonesia dalam menghadapl

dari berbagai kalangan menmgenai masalah Timor-

keamanan

Timax NDan sehbagai realigasi dengen adanya kunjungan
imar . =

Prasiden HReagan pada bulan April 1988 he Bali, hkritik-

writik nengenai pelaksanash hak asasi manusia di Tndonesia
rikik m :
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dan isvu=ig 34
YU politik sudah herlurang samn sekali, sebagai

salah saky i A p y
manipestasi dari hubuangan yang wakin  bail

anktara kedoa negars.

Hengenai ~ TIntelectual Property [Rights (IPRY,

pemerintah Indonesia menyadari bahwa masalah CLersebut

perlu, ditangani secara Lerhati-hati dan  sungguh=sungguh,

Lerubama <dalam ranghsa hkepentingan nasional, Rkhususnya

unkul  meningkalkan ekspor non-migas Indonesia dan menarillk
inveslbasi asing, Sedanghan masalsh Intslectual FProperty
kights dengan Ameriks Serilal perlu  ditanganl SeGaTa
hati-hati, sebab kalaun tidak akan dapat mengundang
Lindakan-tindakan yvang dapat merugikan hubungan bilateral
Ameriks Serikat - Indonesia. Salah satn usaﬁa plhak
spasta untuk mendeshredithan Tndonesia adalah adanva
gugatan Intelectnal Property Rights Alliasnce (IFRA), ﬂﬂﬁr
status 1ndmn&3ja dalam -GSP dicabat, kecnalil apabila
Indonesia dapat Segera memberilian perlindangan IER
tersabul.

gementara - 1tu pihalk Amerika gerikat menyvambut . baik
langhah—langkah honkeit yang Etelah dilakukan aleh
Inﬂﬂnasi;, antara lain dengan akan diajukannya ke DER RI
amandenen BUU hak cipka dan RUU hak patent. Dengan
perkembangan yang positif tersebut, pada F&nggnl 1 April
187 USTR mengumumnlian bahwa FPresiden HReagen menunda

keputusannys untok mengadakan fnnual’ Review tentang staths
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Indonesia dalam G5P tergsebul .

E Eﬂﬂdﬂ}ﬂ Ekonomi dan Poltik Hubungan Indonesia - Amerikn
Serikak

Hubungan ekonomi dan polilik antara Indonesia dengan
Amerika Serikal sampai ssat ini  terns berlanjut dan
mengalami peningkatan yeng cukup berarti. Hamuan iln
tidaklah berarti bahwa hubungan tersebut tanpa kendala.
Hasih adanya beberapa kendala dalam hubongan kedoa negara
khususnya dalam bidang elkonomi tidak lain disebuhhﬂp oleh
b#hera%a falitar seperki perhembangan dalam negeri kedua
negara, poerkembangan ekonomi dan politihk Internasional,
kebijaksanaan perdagangan kedua negara serta hambatan-
hambatan lainnya. Heﬁdﬂ!anhandala yangd sering mewarnal hu-
bungan | kedus negara dalam bidang eckonomi seperti masalah
probeksionisme, kendala dalam nsaha elispor, invesbasl clan
bantuan modal, serta hambalan pardagangan lainnys,

Diantara masalah-masalah  yang cukup penting yang
dilsdapi oleh Indonesia dan Amerika Serikat terubama dalam
tahun OB@-an adalsh masalall proboksionlsno. Indonasia
sangat prihutih aleh wlunys pe clenbangan i fumerika
gapilkat  yaili usaha un bk pengatasi ekspor Indopnesia ke
Auerihs Harihaf Feribama ahspor tekstil. Jiks seandainva

. Laksionisme atau Jenkins Bill
ng- Undang EFrol
rancangan Uncla

Lelah dissmpaikan aleh kondgres Amerika Serikat  ind
VElE L=
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i
dijadikan Undang-Undang, maka skibatnya sangat buruk bagl
|

Indonesia, LGidak sajn terhadop industri  tekstil yang

mempekeriakan sekitar dua juta ovang, tetapi jugs berhadap

industri-industri yang berlepentingan lainnya. D1 sabn

pihak keadaan ini akan menimbulkan bLertasbahnya pengang-

guran dan tentunya akan berakibat buruk pada stsbilitas

politik. Di pihak lain, headaan ini dapat menimbulkan
peragaan  kureang senang terhadap Amervika Serikab. Oleh
karena itu Indonesia mengharapkan sgar pemerintab Ameriksa
Serikat tLidak mensyahkan rancangan undang-undang tersebut
menjadi undang-undang.

Unktunglah dalam perkembangan terakhir rancangan
undang-undang tersebut diveto ﬁ}ﬁh Pragiden Reagan. Dengan
divebtonya rancangan nndaﬁg—nndang Jenkins Bill terssbub
maka apsa yang selama ini ditekankan oleh pemerinktah
Reagan mengenal perdagangan bebas akan zemakin terbukti.
Meskipun Pemerintshan Heagan tidak menghendaki adanya
proteksionisme, beberapa kalangan di pAmerika Serikat masih
mempermasalahkannya Lermasuk anggota-anggola kongres
Amerika Serikat. Desakan semakin lwat dilancarkan oleh
berbagai pihak di ﬁmariha garikat agar membatasi produok-
produk: negara bgrﬁambangl kalau pe}lg menghalanginya mas?h
karena dianggap mengganggn pasar d%n industri amanik%
éerikau‘ Akhirnys Pemerintah Reagen meminta jasa baik daril

: : iadi beberapa negara btermasok
tekatil/pakaian Ja
produsen
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Indonesia. ] - ' ]
idonesia. Pemerintsh  Anerika Serlliat  joga mengenginkan

pemorinktal Indonesia melepaskan kelangan-kekangan bagil 134
jenis produknya ;EHE dikenakan kuolta, serta hambatan tarif
dusar Sk Idhﬁ&ﬁia. Amerika Serikab Juga meminta
dicabutiva bea masuk untuk malkanan dan pembatasan lainnysa.
Sejaunh  ini pomerinlah Tndonasia alan mﬁmpﬂrtimhunghnﬁ hal
ini dan akan bernsaha wewujudkannya.

Pada tahun 1982 konsumsi tekstil dan pakaian Jadi di
Amerika Serikak mengalsmi pennrvunan ssbesar F persen.
Pemuliban alionomi patla  Lahan 1983 meamnbhava serba
peninghatan permintaan akan tekstil dan pakaian dadi.
Departement of Commerce pads waktu itu memperkirakan bahwa
homsumsi belstil dan pakaian jadl di Amerika Serilat akan
meninghkat dengan 5 persen antuk tahun 18983 dan dengan 2
persen pada tahun—-tahun berikabnya. Semenbars itu sSclama
enam bulan derblama tahun 1983 terjada peninghkatan impor
fekstil dan pakaian jadi sebesar 72 5 persen, Perkembangan
ini dengan sendirinya ahkan meningkatkan teksnan indusktri
dalan negeri Amerika Sevikal anktuk wembatasi impor Lekstil
dari negara-negara herkembang termasuk Indenesia. Fada
perLengahan tahun 1983 untuk pertama kalinya kuota impotr
tekatil dilaksanakan terhadap Indonesia, yaitp unkbuk
348 (kemsja pris), hategorl 247 can 348 (celana

kategori

wanita dan prial dan kategori 335 (Jaket dan jas wanita) .’
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Helaluil sutay i
: PEEUndingan besarnya kuota untuk hategori-
kalegori distas dapag disepakati. =63

Perundin
gan kuola ekspor tekstil diatas pertams  hali

diacdlakar pac ;
pada  balan. Eembraari 1984 o4 Washington dan

dilanjut .. :
lilanjutkan pada bulan Mei 1984 di Jskarta tanpa diperoleh

hegap & : ;
épakatan mengenai dua kategori, yaitu 319 dan 341,
Rarena ketidaklencaran perundingsrn, Indonesia  mengadukan

masalah kuota ekspor ini  kepada TSR atal Texkile

Snrvellance Body vang bernaung dibawah GATT (General
Areement (g Trade and Tariff) vang berkedudukan
di Jenewa. Dalam sidang TSH bulan oktober 18984 dihasilkan
Liga rekomendasi vang diharapkan memperkuat posisi

Tndonesia dolam' perundingan seleanjutnya dengan Amerika

Sarikat. Kebiga rekomendasi Lersebul ada lah

a. Alasan Amerika ‘Serikat bahuwa eksport tehﬂtjl can
pakaian Jadi Inclonesin méngﬁanggn PRSHYT Amerika
geriliat adalah Cidak benar. )

b, Amerika gerilkat Cidal memperkimbangkan Indoensia

sebagai negara berkembang dan sebagai pendatang baru,

Dalam menetapkan basls kunta Amerika Serikak tidak

v

nemperhatikan volune ehspor Lndonesia sebelumnys.

gelain mwasalah huola diatas, ehspor Lekstil dan

pakaiaon Jjadi Indonesis mengalani dug persoalan lain yaitu

masalah Countervaling Duty atan bea HﬂonnﬂaSJ co

ketentuan bharu mengenai pengaturan kriteria {rules) of
gtent :



N

oringi ; s |
3 Ein, &atau surat keterangan asul dari falensy vand

divhkspor ke Ameriks Serliad

Loutbervaling Duly terhadap
sejunlah produk tekstil Indonesin diajukan sleh sejuml;ah
khalangan

di  Ameriks Serikat datgan alssan bGahda dalan

perdagangan tekstil i Rdonesial bt rot s tatiaku | Faio:

karena memberikan berbagai macam subsidi, Secara Leoritis,

Auerika Serikat dapat mengenalan CVD Lersebul tanpa  perlu

membukbikan bahwa industri dalam negeri yang bersanghkutan

mengalami kerugian, terutama karena Indonesia ticlalk

Lermasulk penandabanganan  Code a Subsidies and
Countervalling Duties dalam rangka GATT yang sampsi batas
tertentn wemberikan perlindungan. Amerika Barikat
memberikan bhatas wakbu sampal t&néga] 3 marekb unbuk
nenandatangani Code tersebut, dan mendesak "Tndonesia
manéadahan perianiian bilateral dengan Amerika Serikat
untuk mencabuot Fasilitas suhsidi seperti sertifikat ekspor
dan kreditb elspor. Fﬁrjanjian- yang ditnndatanguni di
Washington pada ranggal 28 pebruari 1985 menyvatahkan bahwa
penghapusan sartifikat ekspor dan kredit ekspor per 1
April 1988 dan kredit ekspolr Secéra bertahap ditiadakaf
o lad ; april 1887 Hingga hilang sams sekalil pada tahun

Jéqm Pada Eahun 1985 tepalnya pada ranggal 4 maret 18985

Cod n Subsidiles and Countervalling Duties.
‘ode ol . i

& ngan a &l i Eil H
t'l.ﬂEl'lEl]- Sl.l}.‘EI.t b Larh 2 =5 !d fi t.E.'I{!i W B
Cadang = : ; Il
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diehkspaor

dars ]
e ﬂm”“‘.“ Serikat  yang berlako seisk 1

Hovember
: 1984 pelaksansannya  sewskin rusit. Tindakan-

tindaka : e ol
n Amerike Sevikat ini nendapat protes dari berbagal

i
negara dsa SRl : _

serikak sebagail proteksionistis,

Ly . -
sedanghan  wengenai  kendala-kendala dalsm usaha

promosi  ekspor lthususnyva usaha promosi ekspor non-migas

Indonesia ke Amerika Scrikat, Lerjadi baik di  Tndonesia
sendiri mavpun di daerah pasaran Ameriks Serikalt. Kendala
vang ada di Indonesia antara lain sgpertl jadwal pelayaran
vang kurang menentu, biava anghulan yang mahal, belom
adanya kontinuitas suply duﬂlhﬂﬂlltuﬂ yan# hurang memenuhi
persvaralan untuk bersaing dipasasng Amerilks Serikat,
kurangnya koordinasi da]u@ penawaran produk ekspor non-
migas s Indonesia sehingga hargs ktomncditi lebhih  banvak
ditentukan oleh pembeli/broker.

Sedanghkan kendala di dalam negeri Amerika Seikatb
sandiri dalam usaha promosi ekspor produk non-migas adalah

masslah proteksionism, meshipun  Amerika  Serikat masih

merupakan pasaran  yang terbuka. Sewmakin membesarnya

defisit negars perdagangan dan anggEaran helania Amerika
Ca 'H;r menunghinkan perbambahnya hanbatan perdagangan
Tk - B s

Bl ; [T b il quoba
non-Larifl harriers sep :
dengan adanya

tar t'ﬂﬂ‘.lllc ] | -

duties dan hambatannys lainnya.
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vyang Juda dihadaps _ .
Pl ﬁ&lum ”E&hEFEﬁLnEhntan skmporh non=

migas khususnya

hasi | PErLanian dan perikanan adalsh

Ersyarats el
o v an Kesehalan. dan ketentoan minimal vang cdiberikan

pleh PFood and Drug Administratiaon (FDAY, wvang banyak

melakukan penahianan altes  haheraps Remsdits ehEpor

Indonesia antara lain Hopd, WABnE, Gassis, vers, d:da,

pala dan kacang-kacangan.

delain kendala-kendala yang dihadapi Tndonesia dalam
hubungannya dengan Indonesia  dalawm bidang perdagungah.
Amerika Serikat Jjuda ménﬂujami kendala=-kendals dalam
hubungannya perdagangan dengan ILndonesia sepecti 0 Tariff
dan pungutan lainnya dimana Indonésia dianggap mampunyai
tinghat tariff vang Linggi Lerutama unbuk barang Sugar dan
confecbionary 4@ perssan, chocolate conlfectonary 68 persen
dan * ad;nya berbagai bea/pungutan unbuk film impor. Diakul
olah  pihak Amerika Serikat bahwa mereka sulit mengulur
berapa kerugian yang diderita Aneriks atas adsnya tarifl

vang dianggap bLinggil tarsebub.

i i : hambatan impor
Tndonesia dianggap nelakokan beberapa i e

sehagal berikut:

ij. Tariff Dan Pungutan Luﬂnnya

tariff di Indonesia masih dianggap tinggi

Tinghkat
; ; : tama unkuk barang
i erila. Serikat Leru
oleh pihak Am
! heolate confeclbionary
tonary 4@ ¥, che
gugar confec

ypond 500 rupigh per-kg dan adunya herbaguai
BEX, &l 5 :



i1,

|
haufﬂungnhan itk

Pilm impor. Diakai eleh pihak

Ameriks Serikat

bahua mereks gulit  untuk mengulur

berapa has :

atas ot ;
adanya  tarif yang dianggap tinggi tersebut

deng - . )
ngan kata lain Lidalk bisa dibulktilkan Prahwa

WLy CUNNYaR E-‘hFJE-l;}T: ﬂﬂ]E]’ika Searikat ”ntu]i Ij&hE"l‘EFE

barang tersebut disebabkan nleh tarif yang Linggi.

Diproyeksikan  bilamana . tarif tinggi ini bisa

dihapuskan ekspor almond ke Indonesia. Ekspor almond
Amerika Serikat keseluruh dunis cdalam Eshun 1985

hanya mencapai US$HF 18 jula.

Pembabasan impor

¥

Amerika Serikat menyabakan bahwa Indonesia melakukan
pembalasan impor buah=-tuahan, HEYUTr, daging,
minuman mengandung alkohol dan barang mewah. Adanya
pembatagan impor terssbut dianggap meraogikan Amerika
ceprihat terutama untuk ekspor barang seperti citrus
segar, anggur, kismis, peaches, buah dalam kaleng dan

daging ayam kalkum. Untuk itu Amerika Serilkat  akan

meminkakan konpendasi kepada GATT, bila WA &

Indonesia tidak akan melakukan langkah perbalikan

dengan menghapushkan perbatasan impor tersebut  yang

diangegap melanggar kelertuan GATT.  Memperhatikan
L an :

. i i i |"'|. .F!ul'l'lE.'l ikﬂ. Eﬂ:'ﬁhhl'
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sebagai Menurun ekspornya ha

Indonesia, sebetulnya
tidak biga

dibuktikan

akibat adanva pem

balma  penurunan Lersebut
batazan btersebut, Lapi pihak Amerika

Serikal
srikal. tampakoya kurang mempevhatikan Faktor separtil

b .
laya, Agama dan  binglat pendapatan UMupnya

masvarahkal Indonesia, sahingga bisa dibuktikan apakah

betul permintaannya cukup besar di Indonesia.

Perizinan Ekspor

Dalam hal; perizinan impor diakui telah ada perbaikan
dengan dl&msilnya serangkaian kebijaksanaan
pemerintal Indonesia wyaitu paket B Hei 1986,
mengurangi hambatsn dimpor untuk perusahaan vang
menproduksi barang untuk ekspor dan mendorong
industri. Hﬂhfjahﬁanaan 25 oktober 1986, menghapus
hambatan non Lariff untuk banyak hambatan hasil
inﬁuﬁtri clan kebijalksanaan 15 januari 1886,
penghapusen peraturan impor untulk bahan baku industri
telstil dan hnranﬁ dﬂri_haja. Keltentuan yang masih
dianggap Lermasuk hawbatan berupa perizinan impor
sdalah adanys peratiuaran imporkir terdaftary, dimporbtir
produsen, . produsen importir dan agen  tunggal.
ikisn secara bepat tldak hisa d%tentuhan

Walaupun dem

{Eruﬂiﬂﬂ ptay pengarobnys terhadap hepentingan
1' -

Amer 1 ke cerikat.
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Humhutnn Ben Cukai

Hﬁhijahaanaan

Pemarintal Indonesia clalam wsaha

Negarj fe
ETuLamna tenbang ketbentuan keharusan

Pengm
Bgunaan  Dbahsn  haky dan tenaga kerja lokal dan

mela - 3
kokan  hambatan  Supor atas industri yang telsh

& i 5
aipa menproduksi barang Lertenbtu serLla telah mampn
mennuhi kebubuhan  dalam negeri, dianggap olah

pemarintah ﬂqeriha sarikat sebagai tincdakan hambakban

hea cukai.

Standards, Testing, Labelling And CertiPication

Indonesia dianggap memperlakulkan industri pharmasi
kurang #dil snlara pernsahaan cdalam negeri dan
perusahaan asing. Tindakan kurang adil terssbul
dicontohkan dengan wmenperlambat persetujuan untuk
péredu;anfpemaéaran seguaty barang baru vang dianggap
memberikan kesempatan kepada induslkri didalsm negeri
wntulk memperkenalksn dan mempromosikan lsbih dulu
produk seganié. Ketenbuan lain yahg diangap
yaituy adanya persyaratan  unbuk bisa

menghambat

mendaptar presciption pharmaceuticals harus tergolong

teknologi Einggi dan produk  tersebut ‘benar  hasil
- i ,

penemuan/riset dari perusahasn itu A
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Subsicdi Ehspor
i
Pebiruari 1985 lndanesia telah

erianiian

P acla b Ly

ganip countervalling duty dengan

Amerika § '
;i ET Y R Eroy ] ; :
ihat dan secars konsekwen Indonesia sejak

Laln g -
vhan 18986 telah menghapushkan serlifikal ekspor dan

l{l’-j 1 i ] [
mbali pada gistem duly dravback vang diperbolehkan

m=hura G l[i.'lll.‘Jl’::IlEuts LJE]:-‘lﬂgaugu” internasional dan Eii":.jﬂ.l{

1 april. 1987 Lelah dihapuskan kemadahan lkiredit. ekspor

yeng dianggap sebagai  subsidi ekspor., Dalam hal
subsidi  ellspor ini hanye tinggal kebtentusn tengtang
Linghkat bunga kredil ekapor vang lebhih rendah daril
1:1nﬁthL banga  nmum yang masih berlaka  dan  menurun
konsensus  Jdengan Amerila Serihat akan dicabat pada
tahun 139849,

Walavupun demikian diakoi oleh pihak Amerika Serikat
bahwa Jdumlah subsidi tersebut bevdasarkan hasil

penalitian mereka adalah kecil.

KEurang Perlindungan Terhadap Intel lactual

Propecly Highks

palam hal perlindungan terhadap Intellectual Property

Rights, Indonesia telah melakukan hal yang dianggap

cukup haik terulama dengan telah diundangnysa U U Hak

Cipta pada bulan qeptember 1987 dan adanya sikap

regas dan keras pemerintah Indonesia dalam hal
.8

: dalt pelanggarsn atas merek dagang. lanya dalam
mel 1
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hal hak k
PR -enl. Brosedur parlindunganya dianggap

kurang A
I meniam: ;
180N kecepatan renyelesainnya, Pemerintah

Amerika Eerika-manﬂhenda

ki ngar Indonesia secepalnys

membuag e .
Beridaniian bilatarsl dengean Amerika Serikat

mengenail hak cipta,

Hembakan D Bidang Ju=p

Kebijaksanaan yang dianggap sebagai hambatan yang
Lermasnk dalam kelompok  hambatan dibidang Jasa,
yaitudalan hi&aug perbanghan, asuransi, iklan, dan
konsultan. Bank as=zing hanya boleh mempunyai satu
kantor pusab dan satn cabang didalam ibukota negara

Beberapa vang Lidak boleh etilakokan, yaitn
waintaining savings accnuhtsl lending Funds, issuing
guaranlees akan nopening lelbters of ecredifs untuk
perusahean di luar Jakarta. Untuk perusahan asuransi
diharuskan unktuk Joinlk-venture cdan pihak Incdonesia
HE T memegang peranan  yang lebih besar dalam
Deruﬂah;ﬂn dan kegislannvya Juga hanys dibatasi
dijakarta. Perusahaan asing Lidak diisinkan dibidang
indoatri iklan, hirvao, hkom, mendivikan cabang untuk
distributor [Filmlan leasing barang buatan asing.
Penelapan bea, pajuk dan panguban Iainnyn  Juga
mernpakun  hanbatan buiri  parusahuan Film

dianggap-

asiig.
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amlsan 1, a0y Investge; -

Dalam i .
Iﬂ‘fﬂ‘.rtﬂlﬁhl. b l'!'iF".-J"E ini diﬂ“”i tﬂ]ah hﬂﬂyﬂ.k

Perbisilka .
i ¥ang telah dilakukan aleh pomerintah

[ i
ndonesia, seperti Paket B mei 1988, kobijaksanaan 25

walanpun demikian  pihak Awerika St hak MBS

menghendalki tindakuan vang lebih liberal dari
Indonesia.

Hambatan lain aclalah pembabasan impn]_-1 ‘l'llmﬂrih'a

Serikat menvatakan lhahwa Indonesia me lakukan
pembalasan impor buah-buahan, sayur, daging, minuman,
mendandung alkohol dan bharang mewa. Adanya pembatasan
impor Ltersebul dianggap merugilan Amerika Serikat
terutama untuk ekspor basrvang seperti eitbtrussegar,
anggur, kismis, peaches, bush dalam kalengdan daging
avam kallkum. Kebhijalksanaan pemerintah Indonesia dalam
peaha melindungi atao mendorong perctumbuhan  indusktri
dalam neg;ri uarutamalbetnntnan tentang Keharusan
S
penggunaan bahan baka dan tenaga kerja lokal dan
melakukan hambatan impor dan atss industri yang telah
mampu memenuhi ksbutuhan dalan negeri, dianggap oleh

pemerintah Amerika Sarikal sebagal tindakan hambatan

bea cukai. Pan kehijaksanaan yang dianggap sebagai

hambatan YaNE termasult dalam hambatan kelompok
al

di bidang Jjasa yaitu dalam bidang perbﬂnkaﬁ,
il 1 - s
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agnransy i
1klan dap konsultan. Ttulah beberapa

masalah wap : - ;
B dihadapi aleh Amerika Serikat AP

oleh  [n BN
idonesiy dalam hubangan kerjasama ekonomi dan

Perdagan
Ban kedua negpps. Hemang nntuk mencapai kutub

hubunga - [ET i
Ban  yang gederaial dan harmonis Cidak sedikit

hambatan - hambatan yang harus dihadapi oleh hedus

I AT E 7 - : i
egara. Usaha-vsaha telah dilakokan aleh kedua belah

Pihak  untuk mengatasi  hambatan perdagangan da;
inveskasi  dengan mengadalkan  perundingen-perudingan
bilateral dan wemperbaharni keltentuan-ketentuan lama
vang dianggap menghalangi hubungan perdagangan antar
kedua negara. Seperti kebijaksanasn pemerintah untul
mengakasi invesbnen barriers dilakukan dengan
mengeluarkan pake£ hepijahﬁnnuun G mei 1386,
kebhijaksanaan 25 okbober 1988, dan kebijaksanaan 24
desaemnber 287, Dalam  hal perlindungan terhadap
(ntelektual. Propertiy Rights, Indonesia telah
melakukarn langkal yang dianggap cukup baik terutama
déngﬂﬂ diunghkapkannya Undang-undang hak cipta ' -pada
hulan september 1887. Awerika Serikat Juga telah
mengamnbil langkah untuk mengalasi masalah perdagangan
it investasi dengan Incdonesia dengn memvekto
undang-undang proteksionisme. Dan dalam

rancangan

rangha usaha mengatasil bambatan perdagangan  yang

terjadi, telah dibentuk United States  Indonesian



L I.,F
AP RTTIRY

Comnites, d S LB

Advisaor
il S 5 e e L
AN beherapn  lembaga  konsultasi

dalam me SR e
fasasi sedals h“mhﬂLEH vang ada. Semenlara

1L mengel : !
Eelahui masalah vang dirasakan olsh para

investaor :
Amerika yang menyebuk pelaksanaan hokowm dan

herbagai kebijak=sanaan pemerintah Vg b4 dalk
Hﬂnsisten Yang merupakan salah satu Faktor yang tidak
mengarahkan investasi asing di Indonesia sejanh’ ini

‘pemérintah Indonesia telah mangambil langksh dengan
menciphakan suasana dan lingkungan serta kepastian
hv kv vaEng mengundang investasi melalui
melalui terpeliharanva pasar modal yang bebas dan
terbuka, kebijaksanaan monater <dan fFiskal vang
memadai.

Dalam bidang polibik kendala-kendala dalam hubungan
kedua negara adalah masih terdapatnya isyn politik cdan
concern dari kalangan kongres yang dikemukalan selamn. ini
ditujukan pada hasus-kasus di Timor-Timur, undang-undang
tentang Organisasi masyarakat, pelaksansan terhadap
haukuman mati Eterhadap pelaku G-38-/PKL, larangan masuk

tarhadap nﬂrtawaniﬂafbara Crosette, telah menjadl *suatu

kendala dalam menjalin hubungan politik wang harmonis

LATA Indonesia dengan amerika Serikat pada periode
all
i9r@ - 192@.
Langhkah yang dilakukan oleh Pemerintaly Indonesia dan
a
Indonesia di Amerika Serikat adalah

1
Kedutaan Resar
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menghadapi hketitie o
TI‘ILLH 1.E:|"H!T|]H1'- ‘Llﬂngﬂn m&naludﬂhll“ Flﬂildﬂl‘.ﬂtﬂn_

pendekatan HECHTE  Lertutup

kepada pihalk=-pihal yang

bersandkuktan : i
g anktara lajp dengan  wmengadalkan pertularan

pikiran, T - :
n PENnI® lasan ligan, WA P tertulis serla

menglrimkan bahan-bahan infdormasi vang tepat .

Salah salu  upava

yang efektifl atlalah  memanfaatkan
L OLRG S alau  pandangan  positif deri pihak hetiga.
Tanggapan SECATA tarbuka Lidak dilakulkan dengan

perbimbangan bahwa cara Lersebut dikusativkan akan membawa
masalah ke dalam suvatn “open Fronk” yang Justru @ akan
counter productive. Hal tersehul juga sejalan dengan
kebijaksanaan administrasi pemerintahan Presiden Reagan
pada waltu itu yvang dalam menghadapi masalah hak _asaai

manusia  dengan Indonesia wyaitu  sSecara " quite

diplomacy”™ .

Pelaksanaan hak asasi wanosia di Indonesia masih

merupakan keprihatinan gementara kalangan Amerika

L i RERE N T anai hal s=agi manusia masih
cerikat. Kritik kritik mengen : |

dilancarkan oleh sementara Ovganisasi Hon-Pemerintah, The

Asia MWatech dan kalangan kongres, meskipun selama dua

tahun terakhir lﬂﬁf dan 1988 kritik-kritik tesebut agak

berkurang, namun 441 tahun—-tahun mendaltang hritik-kritik
Z L]

L ebut dapat nuncul kembeli Eerutama dari  kalangan
ars

agingin mendiskreditkan Tndonesia. Dan kritik hak asasi
¥a o

- - .L ]
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HHFJ_{:IH II.E!
B acd i
o P&m&r?nth Amerike Serikat untuk mencabut
pemeberian

GSP ke e
2Pada Indonésiy apabila  tidak dilakukan

perbaikan-pepkr
N-Perbaikan Lerhadap kaum buruh tersebot. HReview
ini d4
lancarkan pada hulap April 1988, Kedua masalah  ini

arn ==t 5
yang menvangkul hak 45851 manusia merupakan kendala dalam

e i b ¥ ]
enjalin |]LI!.H]I'IEEIJ'I politik hedun Negara, yang sapabila Ltidalk

ditangani dengan dialog dan arlanys saling pengertian kedua
nedara dapnt menjedi masalah serius bailk pada periode
t_n.hnn 198@-an dari hubungan kedus negars maupun pads maa-
masa yang akan datang.

Hasalah-maslah tersebut di -atasJ khususnya yang
menvanghul . hak ﬁsasi manusia dan lingkungan hidup timbul
akibat ada perbedaan pandangan dan pelaksanaan hak asasi
manusia dan linghungan hidup di Indonesia dengan pandangan

dan pelaksanaan hak asasi meanusia dan linghkungan hidup

versil Amerika Serikat.

{: Prospek Kerjasama' Ekonomi Politik Indonesia - Amerika
Serikat
[] 1 |
Prospek huobungan hilateral antara Indonesia dengan

pmerika Serikat di masa yang akan datang cukup baik dan

intensitasnya makin. meningkat. Hal ini didasarkan pada

hasil-hasil yang dicapai dari hubungan dan kerjasama hedua
: = =

v yang makin baik dan meningkat khususnya dalam
negura

ierjasama shkonomi dan Juda bidang-bidang lain

] ' hubungan dan |
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vang dari Lahun It ¢

l. i 0 *
alhinn mengalsmg peninglkalban yang ocukup
he‘."ﬂt‘ t-'l 1

n - .
SRR Pidang ekonomi dan perdagangan  terlihat

ot :
Peninghakban ekspor kedua nagara meningkal. Khusus bagil

Indonesia Peninghatan  jumlal dan nilai ekspornya e

Amerika  Serikat sangal pesat  dan  menjadikan  Amerika
serikat sebagai pasaran vang potenzial hagi produk-produk
Indonesia dean sekaligus menjadikan Ameriks Serikat sebagai
ratner dengan kedua tersebut disawping Jepang serta sebgai
pasaran vang potensial bagi produli-produk ekspor baik i1to
ek=spor wmidas maupun ekspor non migas, yang saal ini
semakin meningkat volumenya.

lengan adény; kebhijaksanaan deregulasi dan
birokratisasi fdli Indonesia semakin huabnya keindina
ﬁmerihé Serikat dalam wmemnajuhkan perdagangannya dengan
Indonesia, mala pengembangan hubungan ekenomi  dan
perdagangan " kedua negara semakin cevah selring dengan
perhenbangan ehnuamilkedua negars.

Weskipun pada mesa  yang akan clatang masalah
sroleksional masih tetap acda, namun masalah tersebut akan
dapat diatasi dengan dialog vang intensif antara Indonesia
- cerikat dan keinginan hedua negara

dengan  Amerika

enciptakan perdagangan bebas, maka kedua nedara akan
mi

el t menihmaﬁi keuntungan bila HEBEINE I SHEANT S
apa

. yang prﬂtahslunls._ﬂan amkb

-




185

Sepertl bari ;
: rif, kunatsy tlan PENbULAEaT-penbatasan lain dalam

perdagan :
gan  kedua Nogars  juga dapat Leralasi chengarn

kebijahs |
5 anaan  ekgpop tlan  inpor yang kompekitif  dan

berkualitas.

Ha T3 Wite L
Engenal  investasi dan bantuan modal parkembanganya

08l Lk E‘l“{u[.l Pesal l'_lﬂ'l'i fl]l‘lﬁf'ﬂl’]]{ﬂ” F‘H.I'JE MASH yang akan

datang akan lebih meningkat. Dengan terpilihnya Presiden
hmerika Serikat Bill Clinton, Tndonesia mengharapkan agar
hebijaksanaan pemerintah Amerika Serikat tidak hényak
merubah khususnya komikmen bantuan Amerika Serikat kepada
Indonesia. Dan TIndonesia perly mengantisipasi terhadap
setiap perkembangan vang Lterjadi di Ameriks  Serikat
sehagaimana Amerika Serikat selalu mengantisipasi setiap
perkembangan vang adse di Indonesia.

Hembaiknya iklim investasi dsn peranghat hukum saat
ini di Indonesis mengekibathen prospek bagi penanam modal
Amerika Serilkat di Indonesia semakin meningkat., Hal ini
pkibat pertombuhan akonomi vang cubup pesal dan kesadaran
politik semakin meninghkatl pula.

Dalam hubungan politik antara Indonesia dengan
progspeknya cukup baik sampal saat 1inl

pmerika serikat

belom ditemnulan maslah besar yang dapat menutuskan
e

hubungan vang reiah aca. Adanya saling pengerbian antara
ubun :

i 1] olitik dan adanvya
angenal kebijaksanaan R
keduys negara W



: 1 1@7

kowmunilkasi o
iBES terbuka antara 1Eﬂlhﬂgﬂ—1ﬂﬂhuﬂﬂ pemerintah dan

an-pe L
nEnTPENerintah  kedys fegara  akan  dapat  menghindarkan
THEY:

slahpahanan d8n perbedaan pandangan . '

Fada wmaga Yang alan datang H&ﬁijakﬂanaan pemerinlah

Amerika .Serikat piii Clinton mengenai cdemokrasi dan  hak

45881  manusia serta lingkungan hidup, kiranya perla

mendapat PﬁPhELiﬂn bagi indonesia sgar dapat meningkathkan

hubungannya dengan Amerika Serikat, Demikian pula

Indanesia mengharapkan pemsrintah Amerika Serikal dapat

memahamni kondisi objektif Tndonesia sebagai negara

berkembang yang menjalangkan sistem politik berdasarkan

falsalfah negaranya dengan hondisi obiektif yang aca,
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BAR v

RESTHPULAN DAN SANAN-SARAN

Kesimpulan

1,

Ia

Hubungan Bilatersl Indonesia - Amerika Serikat telah

ber y
‘erlangsung  cukup  lama dan  dalan rentang waktu

Wingga sehkarang hubungan tevsebut telah berkembang
dengan  cukup baik. Meskipun pada waktbu-waktn yang
lawpau hubungan kedua negara mengalami pasang suruk,
tetapi kini terus bLerkembang kearah hubungan vyang
lebih positif.

Hubungan yang baik itu pada dasarnya GLimbul dari
adanya saling mémbutuhlkan antara kedua negara.
Indonesia membubtuliban Amerika Serikat sebagai
sumber telknologi, wmodal, dan tempakbt pemasaran hasil
industrinya di samping peran Internasional Amerika
Serikat yang besar. Sehaliknva Amerika Serikat
qﬁmbutuhhﬂn Ipﬂnnﬂsia sebagai sumber bahan baﬁu
untuk industrinya, FEm&HEran: hasil induﬂtrinyé,
kepentingan politis dan geostrategis Indonesila ?anﬂ.
cukup baik, merupakan faktor-faklor mendasar dalam
hubungan hedua negare. _

Hibungan Indonesia dengan Amerika Serikat di  bidang
ni.huhungan dan kerjasama perdagangan,

ehonomi melipu

inpvestasi dan bantuan hkevangan Amerika Serikat
in - | T8 B :
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kepada Indﬂneaia,

dimana  hubungan Lersebutb

ﬁL&ﬂElLﬂEan makin meningkak

Dal i it
am  bidang politik hubungan kedua negara Lelah

Lberls 1 i
!'IEFJUHH LL]}':UD' LHI:I'IEI_ tEl—ULEI‘I‘JE [:'t-'.da L MaSH—-INES 0

-y’ i
[ .]'L'IEHEEI'I I.Emsrrjulqam, ].ﬂﬂnneriu. I':I:-Il‘liﬁ.ﬂt'l. Ameriha

banvalk memberi dukungan dan bantuan pada Tndonesis
dalam proses mencapsi  kemerdekaan, cdan  hubungan
tersebult hingda kini mailh Letsp berjalan baik dan
harmonis.

Separlki  lazimnya hubungan kedua negara juga tidak
luput dari kendala-kendals, Kendala-kendala dalam
bidang ehonowi meperti masalah dalam kebijaksansan
perdagangan yvang sering menimbulkan masalah ekonomni
selhaligus unsar politik. D1 samping itu masalah-
masalah hambabtan ekspor dan impor dan pembabasan -
pembakbasan lain dalam perdagangan serta. investasi

dan bantuan modal yeng sering menimbulkan dampak

politik merupakan masalah-masalah dalam hubungan

ekonomi hkedua negora.
Kendala-kendala dalam hubungan politik antara kedua

negara melipnti pandangan dan konsepsi yang sering

]

timbul terhadap beberapa masalah-masalah internasioc-

nal surté nasalah-masalah terhadap kepentingan

nasional hkedug negara yang btidak lain disebabkan

leh perbedaan faluafah negara dan  kebljaksanaan
2 !
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dalem dap luar negepi.

8. Pr >

&5 - L
i, FtElLEHIE E.“I‘lul:-. tlﬁ.l]"l I;Erlihﬂt ﬂﬂ.l’i meningkatnyﬂ

hubungan ekonomi dan politi

k antara kedua negara dan
reninghatan pada bidang-bidung lain seperbi adanva
hubungan kebuayasn, pentdidikan, dan partukaran
kunjungan bﬂi? instangi pemerdintah maupun swasba,

Dan hubunganbaik tersebut diharapkan akan makin baik

pada masa-masa vang akan datang.

2. Saran - Saran

1. Dalaw mencapai hubungan-vang sedersjat dan harmonis
kedua nedara diharaphan dapok meninghathan dialog
clan p&nd&hatan terhadap cara berfikir dan cara hidup
maﬁing—maéing sohingga akan melahirkan saling
pengertian yong lebih bhaik.

2. Dalam masalah skonomi Amerika Serikat sehadal negara
maju diharapkan sgar dapal Hemperiahuhan Indonesia
secara Asimetris, bidak bersifat timbal balik, dan
nendapatkan perhatian dan perlakuan  yang memadai

dalam ekonomi dan perdagangan gerta invastasi dan

hantnan modal sampai Indonesia pada suatu saat

cukup kuat untuk hekerjasana dengan Amerika Serikat

atas dasar yang lehih bersamaan.




111

hmerik leT : -
B Serikat cdilarspkan agar lebih  mambuka

HEHET - : _
pasarnyva terhadap produbk-produk dari Indonesia dalam

usaha wewniudkan pordagangay yang “epen”, "lree” ancl

Facles karend dengan  pervdagangan  yang cevhula,

bebas dan  juior maka herhagai pihak ticdak banyak

dirngikan dalam hubungan perdagangan dlan mhnnnmit
khusus negava borlieonbang saperli [ndonesia yong
sangal Cerganbung pada shspor.

Hasa depan dunia Lerubama gelali masa depun kawasan
pasifik telalh mengembanghan keadaan YEANE
wemunghkinkan Jjalinan herjasams Yang gemakin erat
antara Indonesia dan pmerika Serikak. Indonesia dan
pmerika Serihkalk harus ﬂhpnl helkeriasuma 1lebih baik
Lagd L unkqh hypnntjnguu hedusn belah pihak dan anktuk

meunjudkan perdamaian duiy slabilitas yang abadi i

hawasan 1LU.
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